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B. Vokal Panjang     C. Vokal Diphthongs 
Vokal (a) panjang = â او = aw 
Vokal (i) panjang = î أي   = ay 







Mustofa, Agung. 2021 Pengaruh Media pembelajaran dan Lingkungan Belajar 
TerhadapPHasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran IPS di MTs Al-
Hamid Malang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial,PFakultas 
IlmuPTarbiyah danPKeguruan, UniversitasPIslam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang.PDosen Pembimbing: Kusumadyahdewi, M.  AB. 
Kata Kunci : Media pembelajaran, Lingkungan BelajarPdan HasilPBelajar 
Hasilpbelajar adalah hasilppenilaian pendidikanPtentang peningkatan siswa 
setelah melakukan proses belajar. Hasil belajar akan memperlihatkan tingkat 
kemampuanPsiswa saat mencapaiPtujuanPpembelajaran. DalamPmencapai hasil 
belajar tentunya akan ada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil belajar bisa 
dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah 
faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri seperti kesehatan jasmani serta 
rohani. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa. Pada 
penelitian ini terdapat faktor eksternal yang mempengaruhinya yakni media 
pembelajaran dan lingkungan belajar yang menjadi faktor untuk memperoleh hasil 
belajar yang baik. 
PenelitianPiniPbertujuan untuk mengetahui : 1. Pengaruh media pembelajaran 
terhadapPhasilPbelajar siswa kelasPVIIIPdiPMTS Al-Hamid Malang, 2. Pengaruh 
lingkungan belajarPterhadapPhasilPbelajarPsiswa kelasPVIIIPdi MTS Al-Hamid 
Malang, 3. Pengaruh media pembelajaran dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar 
siswa kelas VIII di MTS Al-Hamid Malang. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel 
yang diambil pada penelitian iniberjumlah 67 siswa. Untuk teknik pengumpulan data 
variabel media pembelajaran dan lingkungan belajar menggunakan angket, sedangkan 
variabel hasil belajar menggunakan hasil dari nilaiPujian tengah semester genap pada 
tahun 2020/2021. Sedangkan untuk analisisPdataPmenggunakan analisis statstik 
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresiPlinier berganda, dan uji hipotesis secara 
simultan maupun parsial. 
Penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa 1. media pembelajaran 
tidakPberpengaruhPpositifPsignifikanPterhadapPhasilPbelajar siswa pada 
mataPpelajaranPIPS. Hal ini menunjukan bahwa media pembelajaran bukan 
merupakan salah satu faktorPdominanPyangPmempengaruhiPhasil belajar. Siswa. 2, 
Lingkungan belajar tidak berpengaruh positifPsignifikan terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS, hal ini berarti bahwa lingkungan belajar bukan merupakan 
faktor yang dominan dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. 3,  Media pembelajaran 
dan lingkungan belajar tidak berpengaruh positif signifikanPterhadapPhasilPbelajar 
pada mata pelajaranPIPS. Artinya bahwaPkedua faktorPtersebutPtidak memiliki peran 








Mustofa, Agung. 2021 ThePEffect of Learning MediaPand the Learning Environment 
on Learning Outcomes of Class VIII Students in Social Studies Subjects at MTS Al-
Hamid Malang.PThesis. Department of SocialPSciences Education, Faculty of 
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik IbrahimPState Islamic 
UniversityPMalang. thesis guide Kusumadyahdewi, M.AB. 
Keywords: Learning Media, Learning Environment and Learning Outcomes 
LearningPoutcomesPare thePresultsPof educational assessments about student 
improvement after doing the learning process. Learning outcomes will show the level 
of student ability when achieving learning goals. In achieving learningPoutcomes, 
there will be factors thatPinfluence it. LearningPoutcomesPinfluenced by two factors, 
internalPand externalPfactors. Internal factors came from the students themselves, such 
as physical and spiritual health. While external factors are came from outsidePthe 
student. In this study, there are external factors that influence it, such as learning media 
and the learning environment which are factors for obtaining good learning outcomes. 
ThisPresearch aims to know:P1. The effect of learning media on the 
learningPoutcomes ofPclass VIII students at MTS Al-Hamid Malang, 2. The influence 
of the learning environment on the learning outcomes of class VIII students at MTS 
Al-Hamid Malang, 3. The effect of learning media and learning environment on the 
learningPoutcomesPof class VIII students at MTS Al-Hamid Malang. 
This research was conducted using a quantitative approach. The sample in this 
study is taken from 67 students. For the data collection technique of learning media 
variabels and the learning environment using a questionnaire, while the learning 
outcome variabel uses the results of the full semester mid-exam scores in 2020/2021. 
Meanwhile, for data analysis using descriptive statistical analysis, classical assumption 
test, multiple linear regression analysis, and simultanly hypotesis testing nor partial 
hypothesis testing. 
The result of the research shows: 1. Learning media does not have a 
significantPpositivePeffectPon student learning outcomes in social studies subjects. 
This shows that learning media is not one of the dominant factors influence students 
learning outcomes, 2. Learning environment does not have aPsignificant positive effect 
on student learningPoutcomes in social studies subjects, this means that the learning 
environment is not a dominant factor in influencing student learning outcomes. 3. 
Learning media and the learning environment do not have a significant positive effect 
on learning outcomes in socialPstudiesPsubjects. This meansPthatPthese two factors 








من الفصل  الطالبعلى نتائج تعلم والبيئة التعلم  عبر تطبيق . تأثير التعلم عبر اإلنترنت2021مصطفى. أكونج. 
المدرسة المتوسطة اإلسالمية األهلية الحميد مالنج. أطروحة.   الثامن في موضوعات الدراسات االجتماعية في
جامعة موالنا مالك إبراهيم اإلسالمية الحكومية مالنج.  ,االجتماعية ، كلية التربية وتدريب المعلمين قسم تعليم العلوم
 Kusumadyahdewi, M. AB الممشرفة: 
 ونتائج التعلم ,، بيئة التعلم الكلمات الرئيسية: تعلم عبر اإلنترنت
نتائج التعلم هي نتائج التقييمات التربوية حول تحسين الطالب بعد تنفيذ عملية التعلم. ستظهر نتائج التعلم 
الطبع ، ستكون هناك عوامل تؤثر عليه. مستوى قدرة الطالب عند تحقيق أهداف التعلم. في تحقيق نتائج التعلم ، ب
يمكن أن تتأثر نتائج التعلم بعاملين ، وهما العوامل الداخلية والخارجية. العوامل الداخلية هي العوامل التي تأتي من 
داخل الطالب أنفسهم ، مثل الصحة الجسدية والروحية. بينما العوامل الخارجية هي العوامل التي تأتي من خارج 
في هذه الدراسة ، هناك عوامل خارجية تؤثر عليها ، وهي التعلم عبر اإلنترنت عبر تطبيقالطالب.  وبيئة التعلم  
 وهي عوامل للحصول على نتائج تعليمية جيدة.
. تأثير التعلم عبر اإلنترنت عبر تطبيق الواتس آب على نتائج تعلم لطالب 1تهدف هذا البحث إلى تحديد: 
تأثير بيئة التعلم على نتائج تعلم لطالب  2 المتوسطة اإلسالمية األهلية الحميد مالنجالمدرسة  الفصل الثامن في
. تأثير التعلم عبر اإلنترنت على تطبيق 3المدرسة المتوسطة اإلسالمية األهلية الحميد مالنج ،  الصف الثامن في
لمتوسطة اإلسالمية األهلية الحميد المدرسة ا واتس اب وبيئة التعلم على نتائج تعلم الطالب من الفصل الثامن في
 ماالنج.
طالبًا وطالبة.  67تم إجراء هذا البحث باستخدام نهج كمي. وبلغت العينة المأخوذة في هذه الدراسة  
بالنسبة لتقنية جمع البيانات الخاصة بمتغيرات التعلم عبر اإلنترنت عبر وبيئة التعلم باستخدام استبيان ، بينما 
. وفي الوقت 2020/2021ئج التعلم نتائج درجات امتحان منتصف الفصل الدراسي الكامل في يستخدم متغير نتا
نفسه ، لتحليل البيانات باستخدام التحليل اإلحصائي الوصفي ، واختبار االفتراض الكالسيكي ، وتحليل االنحدار 
 الخطي المتعدد ، واختبار الفرضيات المتزامنة والجزئية.
. التعلم عبر اإلنترنت بتطبيق ليس له تأثير إيجابي كبير على 1م إجراؤها أن أظهرت األبحاث التي ت
نتائج تعلم الطالب في مواد الدراسات االجتماعية. هذا يدل على أن التعلم عبر اإلنترنت عبر ليس أحد العوامل 
ي على نتائج تعلم الطالب فليس لبيئة التعلم تأثير إيجابي كبير   2المهيمنة التي تؤثر على نتائج التعلم الطالب. 
،  3مواد الدراسات االجتماعية ، وهذا يعني أن بيئة التعلم ليست عامالً مهيمناً في التأثير على نتائج تعلم الطالب. 
ليس للتعلم عبر اإلنترنت وبيئة التعلم تأثير إيجابي كبير على نتائج التعلم في مواضيع الدراسات االجتماعية. وهذا 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menjadi pondasi peradaban bangsa yang mana akan menunjang 
eksistensi suatu negara utuk mampu bersaing dengan negara yang lainnya. Hal ini 
juga tak lain menjadi kebutuhan setiap manusia yang mana dalam upaya untuk 
meningkatkan taraf kualitas hidup baik dalam segi sosial maupun ekonomi. 
Pesatnya perkembangan IPTEK yang terjadi sekarang ini menunjukan pentingnya 
sebuah pendidikan untuk mengembangkan potensi kemampuan yang dimiliki oleh 
manusia. 
Sekarang ini seluruh negara di dunia sedang menghadapi sebuah wabah 
penyakit yang terkenal dengan sebutan covid-19 (Corona Virus Diseases-19) 
Sebagai upaya untuk menekan penyebaran virus, pemerintah Indonesia 
menerapkan himbauan kepada masyarakat untuk menjaga jarak dengan 
mengurangi komunikasi jarak dekat dan tidak mengadakan kegiatan yang 
menyebabkan kerumunan orang banyak. 
Kendala ini mengakibatkan pemerintah menerbitkan kebijakan yaitu Work 
From Home (WFH) yang tercantum pada Pasal 86 ayat (1) huruf a Undang-Undang 
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Hal ini diharapkan agar 
masyarakat dapat menyelsaikan segala pekerjaan di rumah tanpa melakukan 
pertemuan secara langsung. Hal ini tentunya juga berdampak pada kegiatan belajar 
mengajar yang ada di Indonesia. Yang mana semula pendidikan dilakukan secara 





jauh yang mana dilakukan secara online atau dalam jaringan dari rumah masing-
masing. Kegiatan ini menyesuaikan dengan edaran surat yang diterbitkan Menttri 
Pendidikan dan Kebudayaan No.4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan dan 
Pendidikan Selama Masa Darurat Penyebaran Covid 19. 
Dalam menunjang kegiatan belajar jarak jauh salah satunya adalah 
memanfaatkan media whatsapp sebagai alat pembelajaran yang mana dilakukan 
pada siswa MTs Al- Hamid Malang. Dengan pengguna whatsapp yang terbilang 
luas, hal ini akan mempermudah dalam memudahkan upaya untuk menyampaikan 
materi dan saling berinteraksi antara murid dan pengajar. Selain itu juga bisa 
dimanfaatkan sebagai media untuk mengirim file, video dan gambar.  Strategi 
belajar yang menarik tentunya akan memberikan dorongan belajar yang baik untuk 
pesrta didik dalam memahami materi yang diberikan. 
Kegiatan belajar mengajar tetap harus dilakukan guna untuk meningkatkan 
kemampuan kecerdasan manusia. Salah satu hal mendasar yang dijadikan patokan 
pembelajaran adalah hasil belajar yang baik. HasilPbelajar merupakanPtingkat 
penguasaanPyang dicapai olehPsiswa dalam mengikutiPprogram belajar 
mengajarPsesuai denganPtujuan yang dicapai.1 Hasil belajar akan menentukan 
kepribadian peserta didik dalam belajar. 
Whatsapp Messenger merupakan aplikasi pesan jarak jauh pada perangkat 
lunak yang memungkinkan seseorang bertukar pesan tanpa mengeluarkan biaya 
untuk setiap teks yang diberikan. Whatsapp Messenger memanfaatkan internet 
                                                          





sebagaimana juga dengan e-mail, browsing web, serta aplikasi yang lainnya 
sehingga tidak membutuhkan biaya untuk dapat tetap berhubungan.2 
Selain pembelajaran yang menarik, salah satu faktor yang juga berpengaruh 
pada hasil belajar siswa ialah lingkungan belajar. Lingkungan belajar yang baik 
akan mendorong siswa untuk berusaha menmahami materi yang disampaikan oleh 
pengajar. Hal tersebut dikarenakan siswa memperoleh pengaruh yang membuatnya 
selalu ingin mengetahui yang baru tentang pengetahuan. 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikenal anak yang 
mana akan memberikan pengaru paling besar pada perkembangan anak tersebut. 
Pemnahaman dan pendidikan  yang baik akan mengarahkan anak untuk mendapat 
hasil belajar yang baik. Selanjutnya, ada juga lingkungan masyarakat yang menjadi 
pendidikan nonformal dimana peserta didk belajar secara mandiri dengan bergaul 
serta memilih teman dan mengenali lingkungan di sekitarnya. Kemudian 
lingkungan sekolah yang mana terjadinya pendidikan secara terikat yang akan 
menentukan hasil belajar formal pada mata pelajaran yang dipelajarinya sehingga 
dirasa penting hubungan baik keharmonisan antar siswa serta guru yang 
mengajarnya dan pihak sekolah yang terkait untuk menunjang hasil belajar siswa. 
Lingkungan belajar menjadi tolak ukur keberhasilan belajar siswa.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan secara terjun langsung  ke 
lapangan dengan kepala sekolah MTs Al-Hamid Malang, yakni dengan bapak 
Mochammad Munir S,pd pada topik selama proses kegiatan belajar menunjukan 
                                                          





bahwa kegiatan siswa ketika mengikuti pembelajaran masih kurang produktif. 
Dilihat selama proses belajar mengajar online berlangsung pengajar paling 
berperan aktif dibandingkan siswa pada proses pembelajaran sedangkan siswa 
hanya mengisi presensi online dan membaca materi yang disampaikan saja dan 
mereka tidak terlibat aktif dalam diskusi. Ditambah lagi dengan kegiatan 
penggunaan media  yang dilakukan secara mendadak karena menyebarnya virus 
covid-19 sehingga kurang adanya kesiapan dari pihak sekolah dalam menyusun 
strategi pembelajaran. Peserta didik yang kurang mendapatkan pengawasan dari 
orang tua karena sibuk bekerja akan berdampak pada hasil belajar siswa tersebut.  
Pembelajaran online yang tidak mendapat pengawasan langsung dari sekolah 
tentunya juga akan mendorong adanya pengaruh-pengaruh negatif yang diberikan 
oleh lingkungan sekitarnya ketika pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan paparan yang telah disampaikan, maka penelitiPtertarikPuntuk 
mengulas lebih dalamPlagi penelitian tentang “PENGARUH MEDIA 
PEMBELAJARAN DAN LINGKUNGAN BELAJAR TERHADAPPHASIL 
BELAJARPSISWA KELAS VIII PADA MATA PELAJARAN IPS SELAMA 
PANDEMI COVID-19  di MTs AL- HAMID MALANG” 
B. Rumusan Penelitian 
1. Apakah media pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadapPhasil belajar siswa pada mata pelajaranPIPS terhadap hasil belajar 





2. Apakah lingkungan belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
hasil belajaar siswa pada mataPpelajaran IPS siswaPkelas VIII diPMTs Al- 
Hamid Malang? 
3. Apakah media pembelajaran dan lingkungan belajar memiliki pengaruh 
yang signifikan tehadapPhasilPbelajar padaPpelajaran IPS siswa 
kelasPVIII diPMTs Al-Hamid Malang? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar 
mata pelajaran IPS siswa kelas VIII di MTs Al- Hamid Malang. 
2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar mata 
pelajaran IPS siswa  kelas VIII di MTs Al- Hamid Malang. 
3. Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran dan lingkungan belajar 
terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS siswa kelas VIII di MTs Al- 
Hamid Malang. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dalam penelitian ini dapat membantu menyelsaikan  tindakan 
guru atau yang bersmgktutan dalam mengembangkan dan membimbing 
peserta didiknya dalam meningkatkan hasil belajarnya. 
2. Manfaat Praktis 





Diharapkan bisa memberikan dukungan dan bimbingan bagi anaknya untuk 
giat belajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Untuk Sekolah 
Diharapkan bisa menjadikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat dalam 
upaya peningkatan hasil belajar siswa dengan melibatkan peran orang tua 
c. Untuk  Penulis 
Bisa memberikan pengetahuan serta pengalaman baru saat melakukan 
penelitian 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dimaksud sebagai sebuah jawabanPyang bersifatPsementara pada 
kasus penelitian hingga teruji melalui informasi dataPyang terkumpul. Hipotesis 
dibagi atas dua macam, yakni hipotesisPnihil (Ho) yang menerangkan tidak 
terdapatnya pengaruh ataupun ikatan antar variabel dengan variabel lain. 
HipotesisPalternatif (Ha) yang menerangkan terdapatnya pengaruh ikatan antara 
variabel dengan variabel yang lain.3  
1. Hipotesis nihil (Ho) dari penelitian inipadalah sebagaiPberikut : 
a. TidakPada pengaruhPyang positif signifikan anataraPmedia 
pembelajaran terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS siswa kelas 
VIII di MTs Al- Hamid Malang 
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b. TidakPada pengaruh yang positif signifikan antara lingkungan 
belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS siswa kelas VIII di 
MTs Al- Hamid Malang 
c. Tidak ada pengaruh yangPpositif signifikanPantara media 
pembelajaran dan lingkungan belajarPsiswa pada mata 
pelajaranPIPS siswa kelasPVIII di MTs Al- Hamid Palang 
2. Hipotesis alternative (Ha) dariPpenelitian iniPadalah sebagaiPberikut : 
a. Ada pengaruh yang positif signifikan anatara media pembelajaran 
terhadap hasil belajar mata pelajaranPIPS siswa kelas VIII di MTs 
Al- Hamid Malang 
b. AdaPpengaruh yang positifPsignifikan antara lingkungan belajar 
terhadap hasil belajar mata pelajaran IPSPsiswa kelasPVIII di MTs 
Al- Hamid Malang 
c. AdaPpengaruh yangPpositif signifikanPantara media pembelajaran 
dan lingkungan belajar pada mata pelajaran IPS siswa di MTs Al- 
Hamid Malang 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Media pembelajaran menggunakan aplikasi whatsapp merupakan media 
alternatif sebagai media pembelajaran selam pandemi covid-19 
2. Lingkungan belajar mencakup aktivitas orang tua dan teman-teman di 





3. Hasl beljar yang dimaksud adalah nilai hasil Ujian Tengah Semester siswa 
pada mata pelajaran IPS  
G. Originalitas Penelitian 
SebagaiPlandasan teori penelitianPini mencantumkan beberapaPpenelitian 
terdahulu yangPberkaitan dengan media pembelajaran dan lingkungan belajar 
terhadap hasil belajar siswa. Pentingnya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh media pembelajaran dan lingkungan belajar terhadap hasl 
belajar. 
Penelitian yang dulakukan oleh Sutardi dan Sugiharsono,4 pada hasil penelitian 
ini dikatakan lingkungan keluargapberpengaruh positif dan signifikan terhadap 
hasilpbelajar siswa pada mata pelajaranpEkonomi dan kompetensi guru, 
motivasipbelajar, dan lingkungan keluarga secarapbersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikanpterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaranpEkonomi 
kelas XI IPS di SMA kota Yogyakartapdengan nilai Fhitung 31.607 > Ftabel 2,70 dan 
kontribusi efektif (R2) sebesar 0,431 atau 43,1% dengan probabilitas (p<0,05).  
Dengan persamaan landasan teori yang sedang dilakukan adalah terdapat dua 
variabel bebas dan satu variabel terikat dengan X2, Lingkungan keluarga = 
Lingkungan Belajar dan Y, Hasil Belajar = Hasil Belajar. 
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Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi, (Program Studi Pendidikan Ekonomi, Universitas 





PenelitianPyang dilakukanPoleh Yussi Anggraini, Syaad Patmanthara dan 
Purnomo,5 pada penelitian ini dikatakan Pertama, lingkungan belajar berpengaruh 
positifPdan signifikan terhadapPhasil belajar siswa Kompetensi Keahlian 
Elektronika Industri. KeduaP, disiplin belajarPberpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajarPsiswa Kompetensi Keahlian Ektronika Industri. Ketiga, 
lingkungan belajarPdan disiplin belajar secara bersama-samaPberpengaruh positif 
dan signifikan terhadap hasilPbelajar siswa Kompetensi Keahlian Elektronika 
Industri. Dengan persamaan landasan teori yang sedang dilakukan adalah terdapat 
dua variabel bebas dan satu variabel terikat dengan X1 = X2, lingkungan belajar = 
lingkungan Belajar, Y, Hasi Belajar = Hasil Belajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ni’matul Khoiroh, Munoto, dan Lilik Anifah.6 
Pada penelitian ini dikatakan (1) rata-rata hasil belajar siswaPyang menggunakan 
model pembelajaran blended learning lebih tinggiPdibandingkan denganPhasil 
belajar siswa menggunakanPmodel pembelajaran langsung. (2) motivasiPsiswa 
dalam mengikutiPpembelajaran denganPmenggunakan modelPpembelajaran 
blended learning lebih tinggiPdibandingkan dengan pembelajaran model 
pembelajaranPlangsung, (3) terdapat interaksiPantara pembelajaran blended 
learning dengan motivasiPbelajar terhadap hasil belajarPsiswa. Dengan persamaan 
landasan teori yang sedang dilakukan adalah terdapat dua variabel bebas dan satu 
                                                          
5 Yussi Anggraini, Syaad Patmanthara, Purnomo. Pengarwhatsappuh Lingkungan Belajar Dan 
Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Kompetensi Keahlian Elektronika Industri Di Sekolah 
Menengah Kejuruan. Jurnal Pendidikan Kejuruan-Pascasarjana Universitas Negeri Malang, 2017. 
6 Ni’matul Khoiroh, Munoto, dan Lilik Anifah, Pengaruh Model Pemnelajaran Blended Learning Dan 





variabel terikat dengan X1=X1, Model pembelajaran blanded learning = media 
pembelajaran menggunakan watshapp dan Y=Y, Hasil belajar siswa 
Penelitian yang dilakukan oleh Popo Musthofa Kamil dan Egi Nuryadin7, pada 
penelitan ini dikatakan terdapat pengaruh penggunaan media whatsapp group 
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sistem gerak pada manusia di kelas 
VIII SMP Negeri 19 kota Tasikmalaya. Dengan persama landasan teori  X=X1, 
Penggunaan aplikasi  watshapp dan Y=Y, hasil belajar siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Novitayati.8 Pada penelitian ini dikatakan 
terdapat interaksi antara metode blended learning dan self regulated learning 
dalamPmemengaruhi hasilPbelajar kognitif siswa. Metode blended learningPdapat 
meningkatkan self regulated siswaPdan pada akhirnyaPdapat meningkatkan 
hasilPbelajar kognitif siswa. Siswa yangPmempunyai self regulated learning tinggi 
akan mempunyaiPhasil belajar yang tinggiPdan sebaliknya. Dengan terdapat 
persamaan landasan terori dua variabel bebas dan satu variabel terikat dengan X1 




                                                          
7 Popo Musthofa Kamil , Egi Nuryadin, Pengaruh Penggunaan Media Whatsapp (Wa) Group 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem Gerak Pada Manusia, Jurusan Pedidikan 
Biologi, FKIP, Universitas Siliwang. 
8 Ratna Novitayati, Pengaruh Metode Blended Learning dan Self Regulated Learning Terhadap Hasil 
Belajar Kognitif IPS SMK Negeri 3 Malang, Jl. Surabaya No 1 Malang, Jurnal Penelitian 
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H. Definisi Operasional 
1. Media pembelajaran merupakan sarana komunikasi guna untuk 
menyampaikan materi pembelajaran yang dalam penelitian ini 
menggunakan aplikasi whatsapp 
2. Lingkungan belajar adalah aktivitas dari luar diri siswa yang mempengaruhi 





3. Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam menyelsaikan masalahnya 
sesuai pengalaman belajar yang telah didapatkannya yakni pada Ujian 
Tengah Semester mata pelajaran IPS 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudahPpembaca danPpenulis dalam memahamiPpenelitian ini 
perlu adanya sistematika pembahasan. Maka dalam penelitian ini telah disediakan 
sistematikaPpembahasan yang sesuai dengan kerangka sebagai berikut :  
BAB I Pendahuluan,Pberisi tentangpisi penulisan skripsipyang di awali 
denganPlatar belakang,Prumusan masalah, tujuanPpenelitian, manfaatPpenelitian, 
hipotesisPpenelitian, ruangPlingkup penelitian, originalitasPpenelitian, definisi 
operasional sertaPsistematika pembahasan 
BAB II Kajian Pustaka, menjelaskanPtentang teoriPyang digunakan dalam 
penelitian, mulai dari teori serta pengaruh tentang media pembelajaran, lingkungan 
belajar, materi IPS terhadap hasilPbelajar dan kerangkaPberfikir. 
BAB III Metode Penelitiian, terdiri dari lokasiPpenelitian, pendekatan dan 
jenisPpenelitian, variabel penelitian,Psampel, instrument penelitian, teknik 
pengumpulan data uji validitas dan reliabilitas, analisis data dan prosedur 
penelitian. 
BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian, menjelaskan hasil dari objek 






BAB V Pembahasan, menjawab rumusan masalah penelitian dan menafsirkan 
hasil temuan penelitian tentang pengaruh media pembelajaran dan lingkungan 
belajarPterhadap hasil belajarPsiswa kelas VIII pada mataPpelajaran IPS diPMTS 
Al-Hamid Malang. 
BAB VI Penutup, memaparkanPkesimpulan dariPhasil penelitianPyang telah 
dilakukan, serta saran yang berkaitan dengan penelitian. Daftar pustaka dan 







A. Landasan Teori 
1. Media pembelajaran 
a. Pengertian media 
Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses 
belajar mengajar. Selain itu media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemampuan atau ketrampilan para pelajar sehingga 
dapat mendorong terjadinya proses belajar.9 Sedangkan metode 
penggunaan media pembelajaran adalah menjadi salah satu cara yang 
dilakukan untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang sudah didesain 
dan direncanakan untuk kepentingan pebelajaran dan strategi dalam 
merancang terlaksananya media pembelajaran yang akan diterapkan 
kepada peserta didik.. 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 
kemauan peserta didik.10 Media pembelajaran  yang tepat akan 
medorong pesrta didik dalam mengembangkan potensi 
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kemampuannya. Karena media  yang sesuai dengan keinginan siswa 
akan menimbulkan minat dan semangat siswa dalam belajar. 
Sehingga bagaimanapun bentuk dan wujud media atau 
perantara ini, hal tersebut harus disesuaikan dengan jenis dan 
karakteristik materi yang akan disampaikan serta kemampuan guru 
tentang pengetahuannya mengenai media. Sebagai contoh dalam 
proses pembelajaran, Hal yang harus diperhatikan ketika penyampaian 
materi atau informasi berlangsung adalah keluasan, kedalaman dari 
materi pelajaran. Selain itu juga waktu yang diperlukan untuk 
mengajakan materi tersebut, dan kondisi yang tersedia di sekolah 
sehingga media pembelajaran yang digunakan menjadi efektif dalam 
proses pembelajaran.11 
Media pembelajaran berbasis internet atau anroid merupakan 
suatu kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan media online yang 
bisa diakses oleh guru dan peserta didik melalui jaringan internet.12 
Dalam media ini kegiatan pembelajaran bisa dilakukan dengan jarak 
jauh atau pembelajaran dengan tidak melakukan tatap muka secara 
langsung. Yang mana media pembelajaran berbasis internet dikatakan 
                                                          
11Maimunah, Metode Penggunaan Media Pembelajaran, Universitas Islam Indragiri, Vol. V No. 1 
April 2016, hlm 5 
12 Popo Musthofa Kamil , Egi Nuryadin, Pengaruh Penggunaan Media Whatsapp (Wa) Group 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem Gerak Pada Manusia, Jurusan Pedidikan 





lebih efisien karena terbilang murah. Selain itu dengan cepatnya pesan 
yang disampaikan akan lebih menghemat waktu dan biaya. 
b. Pengertian Whatsapp 
       Teknologi Informasi dan Komunikasi, adalah payung besar 
terminologi yang mencakup seluruh peralatan teknis untuk memproses 
dan menyampaikan informasi. TIK mencakup dua aspek yaitu 
teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi 
meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai 
alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi. Sedangkan 
teknologi komunikasi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 
penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari 
perangkat yang satu ke lainnya. Oleh karena itu, teknologi informasi 
dan teknologi komunikasi adalah dua buah konsep yang tidak 
terpisahkan. Teknologi Informasi dan Komunikasi mengandung 
pengertian luas yaitu segala kegiatan yang terkait dengan 
pemprosesan, manipulasi, pengelolaan, pemindahan informasi antar 
media.13  
      Popularitas Whatsapp senantiasa melesat kilat di nyaris seluruh 
platform. Dikenal pengguna whatsappPdi dunia lebih dari satu miliyar 
                                                          
13 Wiipedia, Teknologi Informasi dan Komunikasi, https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_infor 





diPlebih dariP180 negeri. DariPsegi budaya memanglah 
aplikasiPwhatsapp sangat sesuaiPdengan keadaanPIndonesia, sebab 
biasanya bangsaPkita memanglah senang mengobrolP(chat). 
Indonesia terkenalPsalah satuPpasar yangPsangat aktifPberkirim 
pesan di daerah AsiaPTenggara. Begitu tingginyaPangka pengguna 
whatsapp selaku salah satuPmedia sosialPyang banyak digemari oleh 
orangPIndonesia paling utama paraPanak muda hingga tidak 
mustahilPmemunculkan bermacam akibat, apakah itu akibat yang 
positif ataupun yang negatif. Juru bicara Whatsapp Neeraj Arora, 
merumuskan kalau penduduk Indonesia terdiri dari orang-orang 
yangPsuka ngobrol. Oleh sebab itu, layanan semakin mendesak orang 
Indonesia buat silihPbertegur sapa sertaPmengobrol.14 
ProsesPkomunikasi dibagi menjadiPdua tahapan, yakniPsecara 
primerPdan secaraPsekunder. ProsesPkomunikasi dengan primer 
merupakan proses penyampaianPpikiran atau jugaPperasaan 
seseorang denganPmenggunakan symbolPsebagai media. Symbol 
untuk media primer pada proses komunikasi merupakan bahasa 
isyarat, gambar, warna, dan yang lainnya dimana secara langsung 
mampu mengartikan pikiran dan perasaanPantar dua pihak yang saling 
                                                          
14 Hendra Pranajaya dan Wicaksono, Pemanfaatan Aplikasi Whatsapp (WA) di Kalangan Pelajar: 
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berkomunnikasi.15 Sedangkan prosesPkomunikasi sekunder adalah 
menyampaikan pesan olehPseseorang kepadaPorang lain 
menggunakanPalat atauPsarana untukPmedia keduaPsetelah 
memakaiPlambang sebagai media pertama. Pembicara menggunakan  
mediaPsekunder ini sebab pihak ke dua yang menjadi sasarannya 
berada di tempat yang relatif jauh atauPberjumlah banyak. 
Komunikasi pada proses sekunder lambat laun semakinPefektif dan 
efisienPsebab didukung oleh teknologi komunikasi yang kian 
canggih..16 
Kemudian, sejalan sesuai kemajuan zaman dan peradaban, 
komunikasiPbermedia (mediated communication) mengalami 
kemajuanPpula dengan menggabungkan komunikasiPberlambang 
bahasa dengan komunikasi berlambangPgambar danPwarna.17 
 Berkomunikasi menggunakan whatsapp bisa termasuk teori 
CMCPkarena Whatsapp merupakan salah satu aplikasi pada 
smartphone yang memiliki manfaat sebagai media. Computer 
Mediated Communication (CMC) adalah sebutan yang digunakan 
guna berkomunikasi antara dua orang atau lebih yang mampu 
berinteraksi menggunakan komputer. Dapat diartikan bukan 
bagaimana mereka berinteraksiPsatu sama lain, namun, duaPorang 
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atauPlebih yang saling memanfaatkan alatPbantu komputer yang 
diperoleh dari programPaplikasi yang ada pada komputerPtersebut.18 
Berdasarkan pengertian komunikasi primer, sekunder, dan aplikasi 
whatsapp yang telah dipaparkan. Maka dalam masa pandemi saat ini 
proses pembelajaran tidak cukup hanya menggunakan komunikasi 
primer dan sekunder dalam satu tempat atau ruang kelas secara 
langsung. Karena dalam masa pendemi ini tidak mungin dilakukan, 
karena ada peraturan dari pemerintah untuk belajar di rumah dan 
bekerja di rumah. Oleh sebab itu guru dan siswa perlu menggunakan 
suatu alat komunikasi yang dapat saling berhubungan meskipun 
jaraknya berjauhan antara siswa dengan guru. Aplikasi paling tepat 
mudah, efisien, murah, dan tidak susah adalah aplikasi whatsapp.  
Whatsapp merupakan suatu aplikasi yang sering digunakan oleh 
masyarakat indonesia. Mulai dari murid, siswa, mahasiswa, guru, 
dosen , mentri dan masyarakat lainnya. Penggunaan aplikasi whatsapp 
yang mayoritas di Indonesia. Membuat para guru dan tenaga 
pendidikan, berinisiatif menggunakan whatsapp sebagai media 
pembelajaran di masa pandemi ini. Karena dengan menggunakan 
whatsapp lebih terjangkau , murah, dan mudah di bandingkan aplikasi 
media pembelajaran yang lainnya seperti google classroom, google 
meet, dan  zoom. Kegunaan menggunakan aplikasi whatsapp di bagian 
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komunikasi adalah murahnya dalam menggunakan paket data antara 
guru dan siswa. Mudah digunakan oleh orang tua siswa dalam proses 
pembelajaran. Dapat mengirim pesan suara, yang memudahkan guru 
dalam memberi tugas hafalan kepada siswa. Dapat mengirim video 
dengan biaya paketan yang terjangkau. Dapat digunakan semua 
aplikasi android tanpa haru menggunakan laptop. Oleh karena itu 
banyak proses pembelajaran di masa pandemi saat ini menggunakan 
aplikais whatsapp sebagai alternatif pembelajaran jarak jauh di 
kalangan sekolah yang ada di Indonesia. 
c. Manfaat Grup Watshapp 
Whatsapp memilikiPfitur yang mampu menyimpanPdokumen 
dengan bentukPpdf, microsoft word,Pexcel, danPpowerpoint. Oleh 
sebabPitu,  jika menggunakanPwhatsapp berbagiPdokumenPdengan 
dengan format/bentuk tersebut akan semakin mudah. Selain bisa 
digunakanPmenyimpan dokumen menggunakan bentuk atau format 
tersebut, whatsapp juga dapat digunakan untuk meneruskan pesan, 
sehingga akan mempermudah siswa ketika inginPberbagi informasi 
yang didapat dari teman satu ke teman yang lainnya.19 
Indikator pemakaian Whatsapp terbagi menjadi 6, yaitu Whatsapp 
group sebagai reuni, Whatsapp group sebagai diskusi, mengirim 
                                                          
19 Muhammad Wildan Sahidillah, Prarasto Miftahurrisqi, Whatsapp Sebagai Media Literasi Digital 
Siswa, Jurnal Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, Vol. 31, 





undangan acara, menelepon, berbagi lokasi, serta Whastapp Web.20 
Selama proses pembelajaran jarak jauh  pastinya whatsapp group akan 
sangat bermanfaat sebagai media berdiskusi guna untuk meningkatkan 
hasil belajar. 
Parstisipasi, kolaborasi, dan kesenanganPbelajar merupakan nilai 
tambah selama proses belajar. Beberapa manfaat yang akan 
didapatkan ketika menggunakan whatsapp group adalah sebagai 
berikut: 1) Whatsapp Messenger Group memberikanPfasilitas 
pengaruh kolaboratifPdan kolaboratif secaraPonline antarPguru 
dengan siswaPatau siswa dengan siwa meskipun di rumah atau di 
sekolah. 2) Whatsapp Messenger Group menjadi aplikasi yang mudah 
digunakan tanpa berbayar. 3) Whatsapp Messenger Group juga 
dimanfaatkan untuk bertukar fikiran dengan menggunakan tulisan, 
gambar, video atau suara serta dokumen. 4) WhatsappPMessenger 
Group memudahkan untuk menyampaikan pengumuman atau 
memamerkan karyanya secara luas dalam grup. 5) InformasiPdan 
pengetahuan bisa denganPmudah diperoleh dan disebarluaskan 
melaluiPWhatsapp MessengerPGroup.21 
Manfaat whatsapp dalam proses pembelajaran adalah mudah dan 
efisien dalam penggunaannya. Guru lebih memilih menggunaka  
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whatsapp karena mudah mengirim pesan dokumen yang berisi materi 
pembelajaran di tiap grup kelas dan juga memudahkan guru dalam 
administrasi di sekolah seperti melaporkan siswa yang aktif dalam 
pembelajaran, melaporkan siswa yang jarang mengumpulkan nilai, 
dan melaporkan nilai hasil belajar siswa kepada wali kelas masing-
masing.  
d. DampakPPositif dan NegatifPWhatsapp 
Dampak positifPyang disebabkan oleh penggunaan situsPjejaring 
sosial yaitu : 
1. Mempermudah kegiatanPbelajar, seabab bisa digunakanPsebagai 
wadah untuk berdiskusiPantar teman sekolah untuk mencari 
informasi/Ptugas. 
2. Memperbanyak temanPatau bertemu kembali dengan temanPlama. 
Seperti teman yang ada di sekolah, di lingkungan bermain maupun 
teman yang bertemu secara kebetulan. 
3. MeredakanPkepenatan peserta didik setelah seharianPbergelut 
denganPpelajaran di sekolah. Misalnya mengomentari status orang 
lain yang lucu dan menggelitik serta lain sebagainya.22 
Adapun dampakPnegatifnya adalah sebagaiPberikut: 
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1. Berkurangnya interaksiPdengan lingkungan sosial masyarakat. 
KemunculanPsitus jejaringPsosial menjadikanPinteraksi seseorang 
secara tatap muka (face to face) menurun. MerekaPlebih mememilih 
untuk memanfaatkan media sosial karena lebih mudah. 
2. MembuatPkecanduan. Pengguna jejaring sosial bisa menghabiskan 
waktunya seharian di depan komputer karena kebiasaan. Sehingga 
membentuk produkfitas waktu mereka semakin menurun sebab 
sebagian besar hanya digunakan untuk bermain di jejaring sosial.23 
AplikasiPWhatsapp ini adalah salah satuPbentuk perangkat 
lunakPyang dipakai sebagaiPmedia sosial yangPmenghubungkan 
banyak orang pada sebuah komunikasi audio-visual dan juga 
didukung kemampuan berbagi pesan yang lebih cepat jika 
dibandingkan aplikasi lainnya misalnys BBM, Facebook 
MassangerPatau Yahoo Massanger. Keuntungan lebih aplikasi 
Whatsapp lainnyaPantara lain adalah:  
a. Banyak dimanfaatkan terutama oleh kalangan pelajar 
(pengguna Whatsapp di seluruh dunia mencapai lebih dari satu 
milyar pengguna)  
b. Mudah dipasang pada program smartphone (hanya butuh 
beberapa tahap dalam penginstalannya) 
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c.  Data pemasangan terbilang kecil (Bila menggunakan 
playstore kurangPlebih 18 Mega Bytes saja untuk mengunduh 
aplikasi Whatsapp)  
d. Dapat membuat grup sebagai komunitas tertentu (pengguna 
Whatsapp banyak yang membuat grup dengan latar belakang 
tertentu, misalkan grup alumni sekolahP grup rekan kerja, grup 
teman satu kelas dan lain sebagainya)  
e. Akselerasi berbagi pesan yang relatif tinggi (banyak 
masyarakat menggunakan aplikasi Whatsapp karena 
kecepatannya dalamPmengirim pesan)  
f. Bisa digunakan untuk mengirim file, picture, pesan suara, 
video, GPS, kiriman web/link, emojiPdan lain sebagainya  
g. Dalam teks Whatsapp juga bisa menggunakan  fitur huruf tebal 
(bold), huruf miring (italic) dan underline yang akan 
bermanfaat misalnya untuk penegasan kata dan penegasan 
kalimat tertentu.  
h. Bisa mengetahui status penerima pesan, yaitu centang satu 
putih sebagai tanda pesan belum diterima, centang dua putih 
sebagai tanda pesan sudah diterima namun belum dibuka, dan 
centang dua biru sebagai tanda pesan sudah diterima dan 
dibaca.24 
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Kehadiran aplikasi chating whatsapp mengalahkan 
kehadiran media sosial yang lainnya. Yang mana aplikasi 
whatsapp dianggap lebih mudah digunakan dengan fitur yang 
lebih lengkap. Whatsapp juga dilengkapi dengan grup, yang 
mana bisa melakukan komunikasi secara berkelompok. 
Sehingga kehadiran whatsapp yang terjadi saat ini digunakan 
sebagai media pembelajaran dari beberapa sekolah yang 
dinamakan whatsapp grup. 
2. Deskripsi Lingkungan Belajar  
a. Pengertian Lingkungan 
Lingkungan dapat diartikanPsebagai segalapsesuatu yangPberada 
di luar diriPanak. Dalam artianPlingkungan adalah segalaPsesuatu 
yang adaPdisekitar anak, baik berupaPbenda-benda, peristiwa-
peristiwa yang terjadi maupun kondisiPmasyarakat terutamaPyang 
dapat memberi pengaruhPkuat kepadaPanak didik yaitu 
lingkunganPyang mana terjadi prosesPpendidikan berlangsung dan 
lingkungan anak-anakPbergaul sehari-hari.25 
Lingkungan belajar adalah SemuaPkondisi dalamPduniaPini yang 
denganPcara-cara tertentuPmempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, 
perkembanganPatau life processes seseorangPkecuali gen-
gen,Pbahkan gen-genPpula dipandang sebagaiPmenyiapkan 
                                                          





lingkungan (to provide environment) bagi gen yang lain.26 Lingkungan 
belajar mencakup iklim, tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan, 
pendidikan dan alam. Dengan kata lain, lingkungan ialah segala sesuatu 
yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa 
berkembang.27 Lingkungan belajar merupakan segala hal yang 
berpengaruh baik berupa pengaruh positif maupun pengaruh negatif 
b. Pengertian Belajar 
Istilah belajar sudahPterlalu akrab dalamPkehidupan sehari-hari. 
“BelajarPmerupakan kegiatanPyang terjadi padaPsemua orangPtanpa 
mengenal usiaPdan berlangsung seumur hidup. BelajarPpada 
hakikatnya merupakan usaha yang dilakukan seseorang melalui 
interaksi dengan lingkungannya untukPmerubah perilakunya.28 
Belajar adalah suatuPproses usaha seseorang yang 
dilakukanPuntuk memperolehPsuatu perubahan tingkah laku yangPbaru 
secara keseluruhan, sebagaiPhasil pengalamannyaPsendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya29 Belajar menjadi perantara peserta 
didik dalam upaya merubah pola fikir yang sempit menjadi pola fikir 
yang luas. 
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SuatuPbentuk pertumbuhanPatau perubahan dalamPdiri seseorang 
yangPdinyatakan dalamPcara-cara bertingkahPlaku yang baruPitu, 
misalnyaPdari tidak tahuPmenjadiPtahu, timbulnya perubahan sikap, 
kebiasaan-kebiasaan, keterampilan, kesanggupan menghafal, 
perkembangan sifat-sifat sosial, emosional dan pertumbuhan jasmani.30 
c. Lingkungan Belajar 
Lingkungan belajarPadalah segalaPsesuatu yang adaPdi 
sekelilling individuPyang berpengaruhPsecara langsungPmaupun 
tidak langsungPterhadap tingkahPlaku individu. LingkunganPbelajar 
yangPmempengaruhi motivasiPbelajar ialah lingkunganPsosial dan 
nonsosial.PLingkungan sosialPdiantaranya keluarga, teman bergaul, 
dan lingkungan sosial di sekolah yang terdiri dari temanPsekelas dan 
guru. Sementara, lingkunganPnonsosial meliputi kondisi tempat 
belajar, suasana belajar, dan alat-alat belajar.31 
LingkunganPbelajar menjadi sarana bagiPsiswa dapat 
mencurahkan dirinyaPuntuk beraktivitas, berkreasi, hinggaPmereka 
mendapatkanPsejumlah perilaku baru dari kegiatannyaPitu. Dengan 
kata lain, lingkungan belajar dapatPdiartikan sebagai “laboratorium” 
atau tempat bagi siswa untuk bereksplorasi, bereksperimen dan 
mengekspresikanPdiri untukPmendapatkan konsepPdan informasi 
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baru sebagai wujud dariPhasil belajar.32 
Lingkungan belajar merupakan segala sesatu yang 
berhubunganPdengan tempatPproses pembelajaranPdilaksanakan. 
Lingkungan iniPmencakup dua hal utama yaitu Plingkungan fisik dan 
lingkungan sosial, kedua aspek lingkunganPtersebut dalam proses 
pembelaran haruslahPsaling mendukung, sehingga siswa merasa 
krasan di sekolah dan mau mengikuti proses pembelajaranPsecara 
sadar dan bukan karena tekanan ataupun keterpaksaan.33 
Lingkungan belajarPsangat berperanPdalam menciptakan 
suasana belajarPmenyenangkan. Lingkungan tersebut dapat 
meningkatkan keaktifan belajar. Oleh karena itu, lingkunganPbelajar 
perlu ditata semestinya.34 
d. Aspek –Aspek Lingkungan Belajar: 
1.   Lingkungan sosial  
Lingkungan sosialPterdiri dari lingkunganPsosial sekolah, 
lingkunganPsosial siswaP(masyarakat), danPlingkungan keluarga. 35 
LingkunganPsekolah yang termasukPdalam lingkungan sosial adalah 
seluruhPwarga sekolah, baik itu guru,PkaryawanPmaupun teman-
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temanPsekelas, semuanya dapatPmempengaruhi semangat belajar 
seorangPsiswa. Para guruPyang dapat menunjukkan sikap dan 
perilakuPyang baik dan jugaPdapatPmemperlihatkan teladan 
yangPbaik khususnya dalamPhal belajar seperti rajinPmembaca, hal 
tersebut dapat memberikan motivasi yang positif bagi belajar siswa. 
Demikian halnya apabila teman-teman sekelas siswa di sekolah 
mempunyai sikap dan perilakuPyang baik serta memiliki semacam 
etos belajar yang baik seperti misalnya rajin belajar akan berpengaruh 
positif terhadap belajar siswa. 
Lingkungan sosial siswa di rumah antara lain adalah 
masyarakat, tetanggaPdan jugaPteman-teman bergaul siswa di rumah 
yang mempunyaiPandil cukup besar dalamPmempengaruhi belajar 
siswa.36 
PeranPorang tua dalamPmemenuhi semuaPkebutuhan anak 
dalam belajarPakan meningkatkanPkeberhasilan belajar siswa..37 
lingkungan keluarga merupakan lingkungan belajar pertama dan 
utama bagi seorang anak. Sifat dan sikap orangPtua dalam mengelola 
keluarga (cara mendidik), keteganganPkeluarga dan dapat memberi 
dampak positif maupun negatif. 
2.  Lingkungan nonsosial  
Lingkungan nonsosialPmenyangkut gedungPsekolahPdan 
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letaknya, rumahPtempat tinggal keluargaPsiswa danPletaknya, alat-
alat belajar,Psumber belajar, keadaan cuaca, pencahayaan danPwaktu 
belajarPyang digunakanPsiswa.38 
Faktor lingkungan memegang peranan pentingPdalam proses 
belajar. Faktor lingkungan yang perlu diperhatikan dalam proses 
belajar siswaPadalah tempat, alat-alat belajar, suasana, waktu, dan 
pergaulan.39  
1) TempatPbelajar. TempatPbelajar yang baikPmerupakan tempat 
yangPtersendiri, yangPtenang, warna dindingPtidak tajam, di 
dalam ruangan tidak ada hal yang mengganguPperhatian, dan 
penerangan cukup.40 
2)  Alat-alatPuntuk belajar. BelajarPtidak dapat berjalanPdengan 
baik tanpaPadanya alat-alatPbelajar yang lengkap. ProsesPbelajar 
akan tergangguPapabila tidak tersediaPalat-alat belajar.41 Semakin 
lengkap alat-alat pelajarannya, akanPsemakin dapat orangPbelajar 
dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya apabila alat-alat belajarnya 
tidak lengkap, maka proses belajarPakan terganggu.  
3) Suasana. SuasanaPberhubungan erat denganPtempat belajar. 
Suasana belajar yang baik akan memberikan motivasi yang baik 
dalam prosesPbelajar dan ini akanPmemberikan pengaruhPyang 
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baik pulaPterhadap prestasiPbelajar siswa. SuasanaPyang tenang, 
nyaman, dan damai akan mendukungPproses belajar siswa. 
4) Waktu PembagianPwaktu belajarPyang tepat akanPmembantu 
prosesPbelajar siswa.42 PembagianPwaktu yangPdilakukan siswa 
dapat membuatPsiswa belajar secaraPteratur 
Lingkungan pendidikan merupakan segala sesuatu yang 
melingkupi proses berlangsungnya pembelajaran.43 Lingkungan 
belajar merupakan perpaduan  dari kata “lingkungan dan “belajar” 
yang memilik makna lingkungan sebagai wahana-wahana dalam 
belajar sedangkan belajar merupakan proses itu sendiri. Lingkungan 
belajar akan mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam 
berproses yang akan mempengaruhi cara belajar peserta didik tersebut. 
3. Mata pelajaran IPS 
Hasil Ilmu PengetahuanPSosial merupakanPintegrasi dari berbagai 
cabang ilmuPsepert: sosiologi,Psejarah, politik,Pekonomi, hukum dan 
budaya. Ilmu PengetahuanPSosial dirumuskan atasPdasar realitasPdan 
fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari 
aspekPdan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial. IlmuPPengetahuan Sosial 
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(IPS) atau studi sosialPitu merupakan bagianPdari kurikulum sekolah dan 
isi materi cabang ilmu-ilmu sosial.44 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakanPsalah satu mata pelajaran 
yang diberikanPmulai dari SD/MI sampaiPSMP/MTs. IlmuPPengetahuan 
Sosial mengkaji seperangkat peristiwa, fakta konsep, danPgeneralisasi 
yang berkaitanPdengan isu sosial. PadaPjenganjng SMP/MTs mata 
pelajaranPIPS memuat Geografi, Sejarah,PSosiologi dan Ekonomi.45 
Mata pelajaran IPS menuntun peserta didik untuk berpandangan luas 
tentang keadaan sosial di lingkungan sekitarnya. Dengan harapan mampu 
menjadi warga negara Indonesia  yang baik yang mencintai tanah airnya 
serta bersikap demokratis, bertanggung jawab dan cinta damai. Materi 
pelajaran yang telah disusun secara sistematis dan terpadu dengan maksut 
tersebut peserta didik memperoleh pemahaaman yang lebih luas dalam 
bidang ilmu tersebut. 
4. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Dari segiPbahasa pengertianPini terdiri dariPdua kata “hasil” 
dan ‘belajar’. DalamPKBBI hasil memilikiPbeberapa arti: 1) 
SesuatuPyang diadakanPoleh usaha, 2) pendapata,Pperolehan, buah. 
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Sedangkan belajar adalahPperubahan tingkah laku atau tanggapan 
yang disebabkanPoleh pengalaman.46 Hasil belajarPadalah 
kemampuanPyang diperolehPanak setelah melaluiPkegiatan belajar. 
MenurutnyaPjuga anak-anak yangPberhasil dalam belajarPialah 
berhasilPmencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau 
tujuanPinstruksional.47 
Hasil belajar merupakan kemampuanPyang diperoleh individu 
setelah proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan 
tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan 
siswa sehingga menjadiPlebih baik dariPsebelumnya.48 Hasil belajar 
merupakanPsalah satu indikator dariPproses belajar. Hasil belajar 
adalah perubahanPperilaku yang diperolehPsiswa setelah mengalami 
aktivitas belajar.49SalahPsatu indikator tercapaiPatau tidaknya 
suatuPproses pembelajaranPadalah dengan melihatPhasil belajar 
yangPdicapai oleh siswa. 
Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh 
siswa dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan.50 Hasil belajar menjadi sebuah prosesPuntuk 
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mengetahui sejauh manaPpeserta didik mampuPmenguasai 
pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar dan 
keberhasilan yang telah dicapai pesertaPdidik setelah mengikuti 
kegiatan proses pembelajaran yang ditandaiPdengan bentuk 
angka,Phuruf, atau simbolPtertentu  yang disepakatiPoleh guru 
pembimbing tersebut.. 
Hasil belajarPpada hakekatnyaPadalah perubahan 
tingkahPlaku seseorang yang mencakupPkemampuan kognitif, 
afektif,Pdan psikomotor setelah mengikuti suatu proses belajar 
mengajar tertentu.51 Hasil belajar merupakan kepuasan tersendiri yang 
dapat dinikmati oleh peserta didik tersebut. Hasil belajar menjadi 
tujuan peserta didik dalam berproses. Hal ini tentunya akan 
memberikan pengaruh positif bagi yang memperolehnya dengan baik. 
b. Ranah Hasil Belajar 
      Hasil belajarPmencakupPtiga ranah yaitu:  
1) Ranah Kognitif  
Ranah yangPmencakupPkegiatanPmental (otak). Segala upaya 
yang menyangkupPaktivitas otak adalah termasuk ranah kognitif. 
Menurut Bloom, ranah kognitif itu terdapatPenam selama jenjang 
dalam proses berfikir yaitu: knowledge 
(pengetahuan/hafalan/ingatan), compherehension (pemahaman), 
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application (penerapan), analysis (analisis), syntetis(sintetis), 
evaluationP(penilaian).52 
2) Ranah afektif 
TaksonomiPuntuk daerahPafektif dikeluarkan mula-mula oleh 
David R. Krathwohl dan kawan-kawan dalam bukuPyang diberi 
judul taxsonomy of educational objective: affective domain. 
Ranah afektif adalah ranah yang berkenaan dengan sikap 
seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah 
memilikiPpenguasaan kognitif tingkat tinggi. Tipe hasil belajar 
afektif akan Nampak pada murid dalam berbagai tingkah laku 
seperti: perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 
menghargaiPguru dan teman sekelas, kebiasan belajar dan 
hubungan sosial.53 
3) Ranah psikomotorik  
 Hasil belajar psikomotorPdikemukakan olehPsimpson. Hasil 
belajar ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill), dan 
kemampuanPbertindak individu. Ada enam tingkatan 
keterampilan, yakni:Pgerakan reflekP(keterampilan pada 
gerakanPyangPtidak sadar), keterampilan pada gerakgerak sadar, 
kemampuan perceptual, termasuk diPdalamnya membedakan 
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visual, membedakan auditif, motorik dan lain-lain, kemampuan di 
bidangPfisik, misalnya kekuatan, keharmonisan danPketetapan, 
gerakan-gerakan skill, mulai keterampilan sederhana sampai pada 
keterampilanPyang komplek, kemampuan yang berkenaan dengan 
komunikasi nondecursive, seperti gerakan ekspresif dan 
interpretatif.54 
c. Faktor-faktorPyangPmempengaruhi hasilPbelajar  
yaitu: 
1. Faktor internalPterdiri dari: 
a. Faktor jasmaniah 
b. Faktor psikologis 
2.   Faktor eksternal terdiriPdari:  
a. Faktor sekolah 
b. Faktor keuarga 
c. Faktor masyarakat55 
Faktor-faktorPyang mempengaruhi prosesPdan hasilPbelajar 
siswa secaraPgaris besar terbagi duaPbagian, yaituPfaktor internal dan 
eksternal.56 
1. FaktorPinternalPsiswa 
a. Faktor fisiologisPsiswa, sepertiPkondisi kesehatanPdan 
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kebugaran fisik, serta kondisi panca inderanyaPterutama 
penglihatan dan pendengaran. 
b. Faktor psikologisPsiswa, seperti minat, bakat, intelegensi, 
motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif 
sepertiPkemampuan persepsi, ingatan, berpikir dan 
kemampuan dasar pengetahuanPyang dimiliki. 
2. Faktor-faktorPeksternal siswa 
a. Faktor lingkungan siswa 
Faktor iniMterbagi dua, yaitu pertama,Mfaktor 
lingkungan alamPatau non sosialPseperti keadaanPsuhu, 
kelembaban udara,Pwaktu (pagi, siang,Psore, malam), 
letak madrasah, dan sebagainya. Kedua, faktor 
lingkunganPsosial seperti manusiaPdanPbudayanya. 
b. FaktorPinstrumental 
   Yang termasuk faktorPinstrumental antara lain 
gedung atau sarana fisik kelas, sarana atau alat 
pembelajaran, mediaPpembelajaran, guru, dan kurikulum 
atau materi pelajaran serta strategi pembelajaran. 
   Tinggi rendahnyaPhasil belajar pesertaMdidik 
dipengaruhiPbanyak faktor-faktorPyang ada, baik yang 
bersifat internalMmaupun eksternal.MFaktor-faktor 





belajarPsiswaPdan dapat mendukungPterselenggaranya 
kegiatan prosesPpembelajaran, sehingga dapatPtercapai 
tujuanPpembelajaran 
d. Manfaat Hasil Belajar 
Hasil belajarPpada hakekatnyaPadalah perubahan tingkahPlaku 
seseorang yangPmencakup kemampuanPkognitif, afektif, dan 
psikomotorPsetelah mengikuti suatuPproses belajar mengajar 
tertentu.15 Pendidikan danPpengajaran dikatakanPberhasil apabila 
perubahan-perubahan yang tampakPpada siswa merupakanPakibat 
dari prosesPbelajar mengajar yangPdialaminya yaitu prosesPyang 
ditempuhnya melaluiPprogram dan kegiatanPyangPdirancang dan 
dilaksanakan olehPguru dalam proses pengajarannya. Berdasarkan 
hasil belajar siswa, dapat diketahuiPkemampuan dan perkembangan 
sekaligus tingkatPkeberhasilan pendidikan. 
Hasil belajar harus menunjukkan perubahanPkeadaan menjadi 
lebih baik, sehingga bermanfaat untuk: (a) menambah pengetahuan, (b) 
lebih memahami sesuatuPyang belum dipahami sebelumnya, (c) lebih 
mengembangkan keterampilannya, (d) memiliki pandangan 
yangPbaru atas sesuatu hal, (e) lebihPmenghargai sesuatuPdaripada 
sebelumnya.MDapat disimpulkan bahwa istilah hasil belajar 
merupakan perubahanPdari siswa sehinggaPterdapat perubahanPdari 





5. Pengaruh Media pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa 
 Penggunaan sosial media whatsapp jika diguakan secara terus-menerus 
tentunya akan memberikan dampak pada penggunanya. Pengaruh tersebut bisa 
berupa pengaruh positif ataupun pengaruh negative. Sehingga pengguna sosial media 
atau whatsapp harus lebih bijak menggunakannya terlebih lagi peserta didik yang 
masih membutuhkan bimbingan dalam menggunakannya.57 
Pembelajaran berbasis online berupa whatsapp group, merupakan salah satu 
jenis penerapan pembelajaran elektronik, atau bisa juga dikatakan sebagai 
pengalaman belajar dengan memanfaatkan jaringan internet untuk berkomunikasi 
dan menyampaikan informasi pembelajaran.58 
Pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran mengondisikan siswa 
untuk belajar secara mandiri. Salah satu media pembelajaran berbasis on line yang 
digunakan adalah WA Grup. merupakan alat komunikasi on line yang memungkinkan 
guru membentuk kelas virtual, forum diskusi, agenda pembelajaran, tugas terstruktur, 
kuis, pemeriksaan tugas. Untuk mengatasi berbagai masalah yang muncul maka 
pendidik harus meningkatkan kemampuan dalam penggunaan media pembelajaran 
yang dapat melibatkan peserta didik agar peserta didik dapat aktif dan percaya diri 
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dalam menuangkan ideide yang dimilikinya selama proses belajar mengajar 
berlangsung.59 
 Menulis dalamPmedia sosial seperti whatsapp, bisaPdigunakan untuk 
pembelajaran mediaPliterasi. Cara menumbuhkanPkesadaran menulis 
menggunakanPbahasaPIndonesia yang baik dan benarPmelalui mediaPsosial seperti 
Whatsapp.PPenulisan yang paling diperhatikanPadalah penggunaan kosakata baku 
danPtidak baku. 
 Pembelajaran menggunakan aplikasi whatsapp akan jauh lebih menarik 
apabila semua siswa aktif dalam pembelajaran tersebut. Sehingga seorang guru di sini 
dituntut harus kreatif dalam mengembangkan materi yang akan diajarkan. 60 
6. Pengaruh Lingkungan BelajarPTerhadap Hasil Belajar Siswa 
Pengaruh empiris yangPdiperoleh dari lingkunganPberpengaruh besar 
terhadap perekembanganPanak. MenurutPteori ini, pendidik sebagaiPfaktor 
luarPmemegang perananPsangat penting, sebab pendidik 
menyediakanMlingkungan pendidikan bagi anak akanPmenerima pendidikan 
sebagaiPpengalaman. PengalamanPtersebut akan membentuk tingkahPlaku, 
sikap, serta watakPanak sesuai denganPtujuan pendidikan yangPdiharapkan.61 
Belajar siswa lebih berhasil jika siswa merasa berhasil dan mendapatkan 
kepuasannya. Belajar hendaknya dilakukan dalam suasana yang menyenangkan.62 
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Suasana yang menyenangkan akan mempengaruhi peserta didik untuk tertarik 
dalam mempelajari materi yang sedang disampaikan. Hal tersebut juga akan 
mempermudah peserta didik dalam menangkap materi yang disampaikan karena 
tidak ada hal yang menghalangi unruk menguasai materi tersebut sehingga peserta 
didik memiliki hasil belajar yang bak. 
Dalam belajarPbiasanya anak mengalamiPgangguan. Gangguan tersebut 
bisaPmenjadi penyebab kesulitanPbelajar. Kesulitan belajar biasanya timbulPdari 
lingkungan tetentu,Pseperti diri sendiri,Pkeluarga, sekolah danPmasyarakat.63 
Kesulitan ketika belajar yang dialami oleh peserta didik tentunya akan 
berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Oleh sebab itu, dibutuhkan lingkungan 
belajar yang mendukungnya seperti lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolahPdan lingkungan masyarakat sekitar mampu menyediakan suasana 
yangPsesuai dengan kebutuhan dan keinginan peserta didik agar supaya memliki 
hasil belajar yang baikPdan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Lingkungan belajarPmerupakan faktor yang dariPluar diri peserta didik yang 
tidakPbisa diabaikan begitu sajaPmengingat lingkungan sekolah seringPkali 
dipandang denganPsebelah mata sebagaiPfaktor yang juga 
mempengaruhiPprestasi belajarPmeskipun dampakPyang ditimbulkan bersifat 
secara tidakPlangsung terhadap peningkatan prestasiPbelajar pesertaPdidik.64 
Lingkungan seorang siswaPmempunyai pengaruh yang besar kepada siswa 
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yang akanPberpengaruh pula prestasiPbelajarnya.65 Lingkungan belajar yang 
menarik tentunya akan memotivasi peserta didik sehingga peserta didik akan 
bersemangat dalam menguasai materi yang sedang dipelajarinya. Lingkungan 
belajar yang sesuai dengan keinginan peserta didik tentunya juga akan 
mendukung peserta didik untuk patah semangat dan gigih dalamPbelajar sehingga 
akan memperoleh hasilPbelajar yang baik.  
7. Pengaruh Media pembelajaran dan Lingkungan Belajar 
TerhadapPHasil Belajar Siswa 
Interaksi dariPlingkungan keluarga dan lingkungan sosialPbudaya 
selalu terjadi dalamPmengisi kehidupan anakPdidik serta mempunyai 
pengaruhPyang signifikanPterhadap belajarPanak di sekolah. Demikian 
halnya denganPfasilitas belajar, anakPdidik dapatPbelajarPlebih baik dan 
menyenangkanPbila suatuPsekolah dapat memenuhi segala kebutuhan belajar 
peserta didik. Masalah yangPdihadapi olehPanak didik dalam belajar relatif 
kecil, sehingga hasil belajar anak didik akan lebih baik.66 
Penggunaan Whatsapp GroupPakan mempermudah penggunaanya 
untuk menyampaikan informasi secara cepat, misalnyaPinformasi tentang 
tugas perkuliahan,Pjadwal ujian, atau informasiPlainnya. Pemanfaatan 
mediaPsosial mampu membantu prosesPpembelajaran danPmemudahkan 
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interaksiPantara dosen dan mahasiswa. Komunikasi yangPefektif danPcepat 
akan memudahkan proses penyampaian pembelajaran.67 
Lingkungan peserta didik tentunya akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar begitupun fasilitas belajar yang digunakannya. Dengan Pembelajaran   
whatsapp yang dilakukan saat ini, tentunya fasilitas yang dibutuhkan peserta 
didik adalah aplikasi whatsapp sebagai media pembelajaran dan termasuk 
juga cara penyampaian materi yang disampaikan guru yang meanrik akan 
memberi pengaruh besar terhadap hasil belajar peserta didik. 
Lingkungan dapat berpengaruh secaraPpositif dan dapat pula 
berpengaruh secaraPnegatif terhadap siswa, tergantung daya pengaruh mana 
yang lebih kuat dalam mempengaruhi. JikaPpengaruh positif yang berperan 
lebihPkuat, maka akanPmemberikan pengaruh yangPpositif pula terhadap 
siswaPbegitu pun sebaliknya.PMisalnya jika siswaPbergaul dengan 
temanPyang pandai, makaPprestasi belajarnya jugaPakan ikut meningkat. 
Tetapi jika ia bergaul dengan teman- teman yang senag dengan pesta, 
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Gambar 2.1: Model konseptual Media pembelajaran dan lingkungan belajar 
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di MTs Al-Hamid 
malang  
X1 :  Media Pembelajaran 
X2 : Lingkungan Belajar 
Y   : Hasil Belajar
Media 













A. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian dilaksanakan di MTs Al- Hamid Malang Kecamatan 
Bumiayu Kabupaten Malang. Sekolah ini terletak di jalan Raya Bumiayu, harapan 
dari Sekolah ini adalah agar sekolah terus berkembang dan mampu bersaing 
dengan sekolah-sekolah lainnya. 
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
BerdasarkanPpenelitian yang sudah dijabarkan diPatas penelitiPingin 
memperoleh informasiPyang dengan lengkap danPmendalam tentangPpengaruh 
media pembelajaran dan lingkunganPbelajar terhadap hasilPbelajar siswa pada 
mataPpelajaran IPS diPMTs Al- Hamid Malang.  Peneliti akan menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis pendekatan kolerasi. 
Pendekatan kuantitatifPyaitu pendekatan yangPdigunakan untuk menguji 
teoriPobjektif dengan memeriksaPhubungan antarPvariabel.  Variabel-variabel 
iniPdapat diukur denganPinstrumen sehingga dataPbernomor dapat dengan 
menggunakan prosedurPstatistik.69 Penelitian iniPbertujuan untuk menguji Teori 
yangPmenyatakan bahwa Media pembelajaran berpengaruhPterhadap hasil 
belajar siswa dan lingkungan belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
                                                          







Penelitian yang dipakai merupakan penelitian kolerasi yaitu penelitian yang 
melihat hubungan variabel atau beberapa variabel dengan variabel yang lain. 
Variabel yang mempengaruhi adalah variabel bebas sedangkan variabel yang 
dipengaruhi disebut variabel terikat. Variabel bebas Dalam penelitian ini adalah 
media pembelajaran dan lingkungan belajar sedangkan variabel terikat adalah hasil 
belajar siswa yang keduanya akan dijabarkan dengan sumber data.  
C. Variabel Penelitian  
Variabel penelitianPdidefinisikan sebagai konsepPyang mempunyai variasi 
atau lebihPdariPsatu nilai. PenelitianPini terdiri dari tigaPvariabel dengan dua 
variabelPbebas (X) dan satu variabel terkait (Y). 70 
a. VariabelPbebas juga disebut dengan variabel independenPmerupakan 
variabel yangPmempengaruhi variabelPlain dan menghasilkanPakibat 
terhadap variabel lain. KeberadaanPvariabel ini dalamPpenelitian 
kuantitatifPmerupakan variabel yangPmenjelaskan terjadinyaPfokus atau 
topik penelitian. VariabelPbebas pada penelitian ini adalah media 
pembelajaran (X1) dan lingkunganPbelajar (X2). 
b. Variabel terikat juga disebut variabel dependen merupakan variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas. KeberadaanPvariabel ini dalam penelitian 
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kuantitatif adalahPsebagai variabel yang dijelaskan dalam topik penelitian. 
Variabel terikat pada penelitianPini adalah hasi belajar siswa (Y). 
D. Sampel  
Sampel diambil secara keseluruhan dari populasi yakni pada siswa kelas 
VIII MTs Al-Hamid Malang sebanyak 67 siswa. Peneliti ingin mengambil sampel 
berjumlah 2 kelas yang akan dijabarkan sebagai berikut.  
Tebel 3.1 
Jumlah Sampel Penelitian MTs Al- Hamid Malang 
No. Kelas Jumlah Siswa 
2. VIII A 33 
3. VIII B 34 
Jumlah Seluruh Siswa 67 
 
E. Data dan Sumber Data 
Data padaPpenelitian kuantitatif bersifatPangka-angka statistik yangPdapat 
dikuantifikasi. PData tersebut berbentukPvariabel-variabel dengan skalaPukuran 
tertentu dan data-data yang kuantitatif.71  jenis data yang digunakan dibagi menjadi 
dua jenis yaitu data primer dan data sekunder.72 
Sumber data pada penelitian ini adalah: 
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1) DataPprimer berasalPdari sumberPasli atau pertama.PData ini dicari melalui 
narasumberPatau responden yaituPorang yang kitaPjadikan sebagai 
saranaPmendapatkan informasi ataupun data. Proses pengumpulan 
dataPmenggunakanPsurvei dan instrument tertentu.73 Data primerPini 
diperoleh langsungPdari siswa kelas VIII MTs Al- Hamid Malang melalui 
pengisian angket yangPbertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel media pembelajaran (X1) dan variabel lingkungan belajar (X2) 
terhadap hasil belajar (Y).  PengambilanPsampel dilakukanPketika siswa 
sedang melaksanakanPkegiatan belajar mengajar.PKegiatan belajar mengajar 
dilakukan setelah jam istirahat pertama sehinggaPsiswa dalam keadaan siap 
untukPmendapatkan mata pelajaranPselanjutnya. 
2) Data sekunder merupakanPdata yang sudahPtersedia sehingga kita 
tinggalPmencari danPmengumpulkan. Data sekunderPdiperoleh melalui 
pustakaan perusahaan,PLembaga-lembaga dan lainPsebagainya.74 Data 
sekunderPpenelitian ini didapat dariPhasil penugasan dan nilai ujian tengah 
semester pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan memiliki 
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F. Instrumen Penelitian 
InstrumenPpenelitian merupakan alat yang digunakan dalam mengumpulkan 
dataPpenelitian. Alat yangPdigunakan penelitian iniPadalah berupa angketPatau 
kuesioner. Butir-butirPPernyataan angket dikembangkan berdasarkan teori yang 
relevanPdengan masing-masing variabelPpenelitian.PPernyataan dalam angket 
diukurPdengan menggunakan skalaPlikert, yaitu Sejumlah pernyataan positif 
mengenai suatuPobjek atau sikap dengan menggunakan kata-kata seperti: sangat 
setuju, setuju, kurangPsetuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Dengan demikian 
dalam pengukuran variabel penelitian dalam pengukuran variabel, responden 
dimintaPuntuk memilih salahPsatu dari beberapa jawabanPdalam skala satu 
SampaiPlima. Setiap jawabanPdihubungkan dengan bentukPpernyataan atau 
dukungan sikapPyang diungkapkan denganPkata-kata.PUntuk lebihPjelasnya 
dinyatakan pada tabel berikut : 
Tabel 3.2 
Skor Jawaban Skala Likert 
No. Jawaban Skor 
1. Sangat Setuju 5 
2. Setuju 4 
3. Kurang Setuju 3 
4. Tidak Setunju 2 
5. Sangat Tidak Setuju 1 
 
Setelah ditentukan bobot nilai di setiap pernyataan , maka akan 







Kisi Kisi Instrumen 
1. Variabel  Media pembelajaran (X1)       
    No.     Indikator Item Pertanyaan 
   1.       Komunkasi 1,2,3 
     Intensitas 4,5 
   2.      Kepuasan 6,7 
       Manfaat75 8,9 
Jumlah 
 
2.   Variabel Lingkungan Belajar (X2) 




Teman Bergaul 4,5,6 
2. Suasana Belajar 7,8 
Sumber Belajar76 9,10 
Jumlah 
 
3. Variabel Hasil Belajar (Y) 
Nilai Ujian Tengah 
Semester77 
Dokumentasi nilai Ujian 
Tengah Semester 
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Studi Kasus di MTs Al Muddatsiriyah dan MTs Jakarta Pusat, Universitas YARSI, ORBITH VOL. 14 
NO. 1 Maret 2018 
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G. Teknik Pengumpulan Data  
a. Angket 
AngketP(kuesioner) merupakanPmetode pengumpulan dataPyang 
dilakukan denganPcara memberi seperangkatPpertanyaan tertulis kepada 
respondenPuntukPdijawab.78 Penelitian ini menggunakan angket tertutupPyang 
jawabannya sudah tersedia dan respondenPhanya memberikanPtanda check-list 
(√) pada kolom yang telah disediakan. Penggunaan angket dalam penelitian 
iniPuntuk mengetahui eberapa besarPpengaruh media pembelajaran dan 
lingkungan belajar terhadapPhasil belajar siswa. 
b. Dokumentasi 
DokumentasiMmerupakan catatan peristiwa yang berlalu.79 
DokumentasiPbisaPberbentuk tulisan, gambarPatapun karya. Dalam 
penelitianPini dokumentasi digunakanPuntuk memperolehPhasil belajar 
siswaPkelas VIII MTs Al- Hamid Malang pada mata pelajaran IPS melalui 
nilai UTS. 
H. Uji Validitas dan Reabilitas 
a. Uji Validitas 
  Validitas adalahPsuatupukuran yang menunjukkan tingkatan-
tingkatanPkevalidan atauMkesahihan instrumen.pSuatu instrumen 
dikatakanPvalid jika validitasnyaPtinggi, sedangkan instrumenpyang memiliki 
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validitasPrendah, maka instrumenPyang disebarkan kurang valid.80 
UntukPmenghitung validitas alatMukur dapat diketahui dengan 
membandingkan indekspkorelasi ProductPMoment atau rhitung dengan nilai 
kritisnya.  Sedangkan ketentuanPyang digunakan adalah sebagaiPberikut : 
1. Jika rhitung ≥ rtabel denganPtaraf signifikansi 0, 05, maka instrument tersebut 
dikatakan valid 
2. Jika rhitung ≤ rtabel dengan tarafPsignifikansi 0, 05, maka instrument tersebut 
dikatakan invalid 
  Validitas digunakan untuk mengukur instrument yang akan 
digunakan dalam penelitian.  Rumus yang digunakan adalah Pearson 
Product Moment, sebagai berikut: 
 
N ∑XY – (∑X)(∑Y) 
rxy =    
√{N ∑X2 – (∑X)2}{N ∑Y2 – (∑Y)2} 
 
Keterangan: 
rxy  :Koefisien kolerasi variabel X dan Y 
n  : jumlah responden 
∑XY : jumlah hasil perkalian variabel X dan variabel Y 
∑X : jumlah skor butir soal 
∑Y : jumlah skor total soal 
                                                          






∑X2 : jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 
∑Y2 : jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 
Berikut iniPmerupakan hasil perhitunganPuji validitas instrument pada 
masing- masing variabel  
1. Uji Validitas Instrumen Media pembelajaran 
  Uji validitas uini menggunakanPluar populasi sebanyak 32 
sisiwa dengan menggunakanPbantuan spss 20.PKriteria dalam uji ini 
menggunakanPtaraf signifikasi 0,05 (5%). Nilai rtabel = 0,361, untuk df 
32-2= 30, dan alpha = 0,05. Dibawah iniPmerupakan hasilPdari 
perhitungan ujiPvaliditas instrument dari masing- masing variabel  
Tabel 3.4 
Hasil Uji Coba Validitas Media pembelajaran (X1) 
No. Item Nilai rhitung Nilai rtabel 5% Keterangan 
1. 0,620 0,361 Valid 
2. 0,676 0,361 Valid 
3. 0,606 0,361 Valid 
4. 0,439 0,361 Valid 
5. 0,560 0,361 Valid 
6. 0,316 0,361 Tidak Valid 
7. 0,024 0,361 Tidak Valid 
8. 0,473 0,361 Valid 
9. 0,599 0,361 Valid 
10. 0,576 0,361 Valid 
11. 0,370 0,361 Valid 
12. 0,102 0,361 Tidak Valid 
 
  Berdasarkan tabel di atas terdapat 3 pernyataan tidak valid yaitu pada 
nomor 6, 7 dan 12. Pernyataan tersebut tidak valid karena memiliki nilai rhitung 





dihapus sehingga tidak dipakai lagi dalam pengumpulan data. Sehingga angket 
dalam penelitian tersebut berjumlah 9 Item pernyataan. 
Hasil Penelitian 
   Uji validitas uini menggunakan populasi sebanyak 67 sisiwa dengan 
menggunakan bantuan spss 20. Kriteria dalam uji ini menggunakan taraf 
signifikasi 0,05 (5%). Nilai rtabel = 0,244, untuk df 67-2= 65, dan alpha = 
0,05. Dibawah ini merupakan hasil dari perhitungan uji validitas instrument 
dari masing- masing variabel  
Tabel  3.5 
Hasil Uji Validitas Media pembelajaran (X1) 
    No Item Nilai rhitung Nilai rtabel5% Keterangan 
1. 0,527 0,244 Valid 
2. 0,770 0,244 Valid 
3. 0,686 0,244 Valid 
4. 0,496 0,244 Valid 
5. 0,536 0,244 Valid 
6. 0,675 0,244 Valid 
7. 0,567 0,244 Valid 
8. 0,539 0,244 Valid 
9. 0,614 0,244 Valid 
 
2. Uji ValiditasPInstrumen Lingkungan Belajar (X2) 
   Uji validitas uini menggunakanPluar populasi sebanyak 32 sisiwa 
dengan menggunakan bantuan spss 20. Kriteria dalam uji ini menggunakan 
taraf signifikasi 0,05 (5%). Nilai rtabel= 0,361,PuntukPdf 32-2= 30, danPalpha 
= 0,05. DibawahPini merupakan hasil dariPPerhitungan uji validitas 







Hasil Uji Coba Validitas Lingkungan Belajar 
     No item Nilai rhitung Nilai rtabel 5% Keterangan 
1. 0,491 0,361 Valid 
2. 0,576 0,361 Valid 
3. 0,529 0,361 Valid 
4. 0,607 0,361 Valid 
5. 0,419 0,361 Valid 
6. 0,569 0,361 Valid 
7. 0,508 0,361 Valid 
8. 0,228 0,361 Tidak Valid 
9. 0,535 0,361 Valid 
10. 0,548 0,361 Valid 
11. 0,196 0,361 Tidak Valid 
12. 0,398 0,361 Valid 
 
   Berdasarkan tabel di atas terdapat 2 pernyataan tidakPvalid yaitu pada 
nomorP8 dan 11. PernyataanPtersebut tidak validPkarena memiliki nilai 
rhitung < rtabel 5%. ItemPyang tidak validPtersebut diputuskan untuk 
dibuangPdan dihapus sehinggaPtidak dipakai lagiPdalam pengumpulan 
data.PSehingga angket dalamPpenelitian tersebut berjumlah 10 Item 
pernyataan. 
 Hasil Penelitian 
   Uji validitas uini menggunakan luar populasi sebanyak 67 sisiwa 
dengan menggunakan bantuan spss 20. Kriteria dalam uji ini menggunakan 
taraf signifikasi 0,05 (5%). Nilai rtabel = 0,244, untuk df 67-2= 65, dan alpha 
= 0,05. Dibawah ini merupakan hasil dari perhitungan uji validitas 







Hasil Uji validitas Lingkungan Belajar 
    No Item Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangn 
1. 0,504 0,244 Valid 
2. 0,658 0,244 Valid 
3. 0,766 0,244 Valid 
4. 0,774 0,244 Valid 
5. 0,736 0,244 Valid 
6. 0,711 0,244 Valid 
7. 0,546 0,244 Valid 
8. 0,533 0,244 Valid 
9. 0,508 0,244 Valid 
10. 0,486 0,244 Valid 
 
b. Uji Reliabilitas 
 Realibilitas merupakanPukuran suatu kestabilan dan 
konsistensial responden dalam menjawab hal yang berkaitanPdengan 
kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatuPvariabel 
dan disusun dalam suatuPbentuk kuisioner.81 
 Uji reliabilitas instrumenPdapat menggunakan 
metodePCronbach’s Alpha. PadaPkuesioner yangPdigunakan, 
hipotesisPyang diharapkan adalahPmenolak hipotesis HoPyaitu item 
pertanyaanPyang digunakan adalah reliabel.PHipotesis Ho 
ditolakPapabila nilai Cronbach’sPAlpha untuk item pertanyaanPlebih 
besar dari 0,60 yang digunakanPsebagai pembandingPatau dapat 
dikategorikanPpada tingkatPtinggi untukPskala reliabilitas. 
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Interpretasi Reliabilitas : 
𝑟𝑖 =
𝑛
n − 1 





n : Jumlah buir 
Si
2  : Variansi butir 
St
2 : Variansi total 
 Ketentuan yang digunakan dalam p𝐴 = 𝜋𝑟2rogram SPSS 20 dengan 
pengambilan keputusan jika nilai alpha > atau = rtabel (0,6) maka item soal 
dikatakan reliabel. Begitu juga sebaliknya jika nilai alpha < rtabel (0,6) maka 
dikatakan tidak  reliabel. 
1. Antara 0,800 sampai 1000   : Tinggi 
2. Antara 0,600 sampai 0,800 : Cukup 
3. Antara 0,400 sampai 0,600  : Sedang 
4. Antara 0,200 sampai 0,400  : Rendah 









Hasil Uji Reliabilitas Media pembelajaran dan Lingkungan Belajar 





0,778 0,779 Reliabel 
Lingkungan 
Belajar 
0,821 0,834 Reliabel 
 
I. Analisis data 
Analisis dataPyaitu langkah penelitianPkuantitatif yang sangat berperan 
penting denganPmenggunakan alatPanalisis model statistikPserta menyajikan 
dalam bentukPangka kemudian diintepretasikan.PAdapun teknik analisis 
dataPyang digunakan dalam penelitianPini sebagaiPberikut: 
1. Analisis Statistik DeskriptifP 
Analisis statistik deskriptifPadalah analisis yang digunakanPuntuk 
menganalisa dataPdengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul 
untuk digunakan membuat kesimpulanPyang umum atau general.82 Data 
PenelitianPdiperoleh dari hasil penyebaran kuisioner atasPjawaban dari 
responden. 
Dalam menentukanPklasifikasi dari setiap variabelPmaka terlebih dahulu 
ditentukanPperhitungan panjangPkelas interval. SetelahPitu total nilai 
tiapPitem dimasukan dalam tiap kelas interval dan difrekuansikan tiap 
klasifikasi.PSkor yang didapatkan dariPfrekuensi tersebutPkemudian dihitung 
                                                          






denganPtingkat presentasenya danPdikualifikasikan.PTeknik ini digunakan 
untuk mendeskripsikan keadaan lapanganPmengenai pengaruh media 
pembelajaran danPlingkungan belajar terhadap hasil beelajar siswa padaPmata 
pelajaran IPSPdi MTs Al- Hamid Malang. 
2. Analisis Regresi LinierPBerganda 
Reaksi linier berganda yaitu regresiPlinier yangPmenghubungkan 
sebuahPvariabel terikatPdengan duaPatau lebih variabel bebas.83 Analisis linier 
bergandaPmerupakan suatu metode statistik untuk menguji pengaruh antara 
variabelPindependen dan variabel dependen. Analisis linear berganda 
dilakukan untuk menentukan sejauh mana variabel bebas dapat 
mempengaruhiPvariabel terikat dapat diketahui hubungan bersama-
samaPmaupun sendiri antaraPvariabel. Rumus regresi linier berganda 
sebagaiPberikut: 
Y = a +  b1X1 + b2X2 + e 
 
Keterangan :  
Y  : Variabel Independent 
a   :  Konstantan 
b1  : Koefisien regresi media pembelajaran 
b2  : Koefisien regresi lingkungan belajar 
X1 : Variabel media pembelajaran 
X2 : Variabel lingkungan belajar 
                                                          





e   : Faktor – faktor lain di luar variabel yang diteliti  
 
3. Uji asumsiPklasik  
Uji ini dilakukanPuntuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang 
akan dilakukan terbebas dari adanya gejalaPautokorelasi, Multikolinieritas 
Serta autokorelasi. Uji asumsi klasik dapat disebutkanPsebagai berikut: 
a) UjiPnormalitas dilakukanPuntuk mengetahui apakahPvariabel bebasPdan 
Variabel terikatPmemiliki distribusi normal.84 DalamPuji ini 
dilakukanPdengan menggunakanPrumusPkolmogorov smirnov. Maka 
pengambilan keputusanPdilakukan jika Asyimp. Sig. (2-tailed) > Dari nilai 
AlphaP5%. Artinya dataPberasal dariPpopulasi yang memiliki distribusi 
normal,PSedangkan jika < dari alphaPmaka dataPberasal dari 
populasiPyang tidakPnormal. 
b) UjiPlineritas digunakanPuntuk MengetahuiPapakah linier atau tidak 
hubunganPantara variabel. HalPitu dapatPdilihat dari ANOVA Table hasil 
dari uji F dalam baris Devation from linearity.  Pengujian hipotesis linieritas 
dalam penelitian ini menggunakan uji F Dengan taraf signifikan 5% 
c) UjiPmultikolinearitsPyang digunakan untukPmenguji apakah model 
regresiPterdapat korelasi antaraPvariabel bebas.PModel regresi yangPbaik 
yaituPnilai korelasiPyang semakin kecilPantar variabel independen.85 
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d) Uji heteroskedastisitas DigunakanPuntuk mengetahuiPapakah 
modelPregresi terjadiPketidaksamaan varian danPresidual Antara 
pengamatanPsatu denganPlainnya. Apabila dalamPvarian terdapat 
perbedaanPyang besar maka heteroskedastisitas telah terjadi. Model regresi 
yang baik jika tidak terjadiPheteroskeddastisitas dengan dasar uji 
cobaPmenggunakan uji scatterplot. 
e) Uji autokorelasiPbertujuan untuk menguji asumsiPdalam regresi 
apakahPada korelasiPdalam variabelPindependen dengan dirinya 
sendiriPyang artinya nilai dariPvariabel dependenPtidak berhubungan 
dengan nilaiPvariabel itu sendiri baik periodePsebelumnya atau 
selanjutnya. Hal iniPdapat diketahuiPdengan menggunakan ujiPdurbin 
Watson denganPmenghasilkan nilai DWPhitung (d) dan DW tabel.86 
4. Uji Hipotesis  
a) Uji t (Parsial) 
Uji t adalah analisisPperbandingan suatu variabelPbebas yang bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan antara variabel yang dihipotesiskan.87  Setelah 
melakukan analisis data maka dilanjutkan denganPmembandingkan 
signifikansinya dengan taraf signifikan 0,05 untukPmengetahui apakah 
hipotesis nol (Ho) Atau hipotesisPalternatif (Ha) Tersebut ditolak atau 
diterima. 
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bi : Koefisien regresi variabel 
𝛽i : Koefisien beta/parameter ke 1 yang dihepotesakan 
Se : Standard eror/ kesalahan standar koefisien regresi variabel (bi)   
Kriteria dalam pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut : 
1. Jika nilai Sig <0,05 atau thitung > ttabel Maka hipotesis nol (Ho) Ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha)  diterima. 
2. Jika nilai Sig > 0,05 atau thitung <ttabel Maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 
hipotesis alternatif (Ha) ditolak  
b) Uji F (uji simultan)\\ 
Uji simultanMdigunakan penelitiPuntuk mengetahuiMhubungan simultan 
antaraPvariabel independenPdengan variabel terikat.88 Dengan umus 
sebagai berikut : 





F : Fhitung akan dibandingkan dengan Ftabel 
                                                          





R : Koefisien korelasi berganda 
K : Jumlah variabel bebas 
N : Banyaknya sampel 
Kriteria dalamPdasar pengambilan keputusanPsebagai berikut : 
1. Jika nilai Sig < 0,05 atau Fhitung > Ftabel, maka hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima  
2. Jika nilai Sig > 0,05 atau Fhitung < Ftabel, Maka hipotesis nol(Ho) 
diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 
J. Prosedur Penelitian 
  ProsedurMPenelitian ini memuat dan menyusun tahapan-tahapan 
pelaksanaanMpenelitian yang dilakukanMoleh peneliti. Pertama,Ppeneliti 
melakukanPpra-research melaluiMbuku jurnalPpenelitian kemudian survei 
lapangan.  Kedua,Pmerencanakan dan merumuskanPmasalah-masalaah yang 
diteliti danPmencari jalan keluarPpenyelesaian masalahMtersebut. Ketiga, peneliti 
memperolehPizin penelitian, uji instrumenPpenelitian, penentuan sampel 
penelitian dengan teknik pemberian instrumen kepada sampel penelitian.  
PengumpulanPdata dengan teknik pemberian instrumenPkepada sampel penelitian 
kemudian menganalisisMdan menginterpretasi dataMdengan 










PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 
A. Paparan Data 
Dalam paparan data hasil penelitian ini, peneliti akan menyajikan beberapa data 
sejarah maupun profil secara singkat tentang MTs Al-Hamid yang terletak di 
Bumiayu, Kota Malang. Data diperoleh dari metode pengumpulan data 
dokumentasi, data berupa dokumen-dokumen yang diberikan oleh sekolah kepada 
peneliti yaitu sebagai berikut: 
1. Sejarah berdirinya MTs Al-Hamid, Bumiayu, Kota Malang 
Asal muasal sekolah ini berdiri ialah disaat Pak Kiai (KH. Abdul Hamid 
yaitu pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren Sabilul Huda) melihat kondisi di 
Jalan Kecipir yang termasuk lingkungan Pesantren, banyak anak-anak yang 
seusianya masih duduk di bangku sekolah sedangkan ada beberapa anak yang 
tidak bersekolah dikarenakan kondisi orang tua yang kurang mampu dan putus 
sekolah. Sehingga dengan melihat kondisi seperti ini, Pak Kiai ingin 
mendirikan sekolah. Awal mulanya ada 7 orang yang datang ke Pondok 
Pesantren untuk mendirikan sekolah yang berada di lingkungan Pondok 
Pesantren. 
Setelah berkoordinasi dengan warga setempat, beridirinya sekolah MTs 
Al-Hamid mendapat respon positif dari warga untuk bisa menyekolahkan putra 
putrinya yang memang tidak mampu untuk bersekolah di MTs Al-Hamid. Pada 
tahun tersebut, banyak siswa yang masuk ke sekolah MTs Al-Hamid, sehingga 





sekolah tidaklah mudah, dikarenakan tidak ada gedung sekolah, sehingga para 
guru berusaha menyediakan perangkat pembelajaran dimulai dari gedung 
sekolah, bangku sekolah, dan lain sebagainya. Kemudian, untuk siswa 
dibebaskan dari biaya, bahkan semua guru dan semua siswa ditanggung oleh 
Yayasan Al-Hamid yang diasuh langsung oleh Pak Kiai, dari seragam, buku 
bahkan tas sekolah. Sehingga banyak yang menyekolahkan putra putrinya 
disekolah ini.89 
2. Visi dan Misi Sekolah 
Sekolah MTs Al-Hamid memiliki visi dan misi sekolah, yaitu sebagai berikut : 
a. Visi Sekolah 
Membentuk generasi yang berakhlak, nurani, berkepribadian, 
dan berilmu. 
b. Misi Sekolah 
 Membina potensi diri menuju generasi yang unggul dalam 




                                                          





3. Data Guru dan Karyawan 
 
Gambar 3.1 Data Guru dan Karyawan MTs Al-Hamid Malang 
a. Profil Sekolah 
1) Kepala Sekolah : Mochammad Munir, S.Pd 
2) Alamat Sekolah: Jl. Kecipir No. 18 B, RT 08 RW 03, kel. Bumiayu, 
Kec. Kedungkandang, Kota Malang 
3) Kelas Mts Al-Hamid:  Kelas 7, Kelas 8, dan Kelas 9 
4) Ekstrakurikuler: Sepak bola, Bola Volly, Qiro’ah, Banjari, 
Jurnalistik, Drum Band, Pramuka, dan Muhadhoroh. 
5) Fasilitas : 









f) Wifi Area 
g) UKS (Unit Kesehatan Sekolah) 
6)  Kurikulum : Kurikulum 2013 yang dimulai pada tahun 2017 
7)  Status : Swasta dinaungi oleh Yayasan Sosial Al-Hamid 
8)  NPSN : 6 9 8 8 6 4 1 9 
9)  Status Kepemilikan : Yayasan Sosial Al-Hamid 
10) Jumlah guru : 14 orang 
11) Jumlah Tenaga Pendidik : 14 orang 
12) Jumlah Siswa : 194 siswa 
13) Jumlah Kelas : 6 ruang 
14) Ruang Lab : 1 ruang 







4. Kondisi Guru dan Karyawan 
Kondisi guru dan karyawan sama seperti sekolah pada umunya sebagai 
lembaga pendidikan yang di dalamnya juga terdapat kepala sekolah, guru, staf 
/karyawan, dan para siswa. Dengan adanya beberapa komponen diatas sebagai 
lembaga pendidikan, maka diharapkan mampu mencapai program-progam 
sekolah sehingga mampu meningkatkan mutu pendidikan yang berkualitas. Di 
sekolah MTs Al-Hamid terdapat 14 tenaga pengajar, sebagaimana yang 
terdapat pada gambar 3.1 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
AnalisisPdeskriptif bertujuanPuntuk mendeskripsikanPinformasi yang 
telah diperolehPdan digunakan sebagai dasar untuk menguraikan 
kecenderungan jawaban respondenPdari masingPmasing variabel yangPterdiri 
dari media pembelajaran (X1) dan lingkungan belajar (X2) terhadapPhasil 
belajar siswaP(Y). PenelitianPiniPdilakukan padaPsiswa diPMTs Al- Hamid 
Malang tahun ajaran 2020/2021. Jumlah responden dalamPpenelitian 
iniPsebanyak 67 siswa yang terdiri dari siswaPkelas VIII. Berikut 









Uji Statistik Deskriptif 
 
 
a.   Deskripsi Variabel Media pembelajaran 
Variabel media pembelajaran memiliki 4 indikator yangPdijabarkan kedalam 9 
butir pernyataan dan diukurPdengan skala Likert.PMasing-masing 
pernyataanPdihitung denganPskor 1 – 5 sehinggaPdiperoleh skor harapanPminimum 9 
(1 x 9) dan skorPmaksimum 45 ( 5 x 9) sehingga perhitungan panjang kelas interval 
tersebut sebagai berikut:  




   =  
45−9 +1
5
  = 7,4 = 8 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 





67 28 14 42 2024 30.21 .770 6.307 
LingkunganBelaj
ar 
67 35 15 50 2339 34.91 .723 5.921 
HasilBelajar 67 54 24 78 3696 55.16 1.543 12.627 
Valid N (listwise) 67 







Distribusi Frekuensi Media pembelajaran 
No. Skor Interval Frekuensi Persentase Kriteria 
1. 9  – 16 2 3% Sangat Kurang Baik 
2. 17 – 24 13 19,4% Kurang Baik 
3. 25 – 32 20 29,9% Cukup 
4. 33 – 40 31 46,2% Baik 
5. 41 – 48 1 1,5% Sangat Baik 
Jumlah 67 100%  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahuiPbahwa siswa kelas VIII di MTs Al-
Hamid Malang yang termasuk dalam kategori sangat baik sebanyakP1 orang siswa 
atauP1,5%, kategori baik sebanyak 31 orang siswaPatau 46,2%,Pkategori cukup 
sebanyak 20Psiswa atau 29,9%, kategoriPkurang baik sebanyak 13 siswaPatau 19,4% 
dan kategori sangat kurang baik sebanayak 2 siswaPatau 3%.. 
Sehingga dapat disimpulkanPbahwa secara umum media pembelajaran selama 
pembelajaran jarak jauh  pada kelas VIII diPMTs Al- Hamid Malang termasuk dalam 
kategori baik. Di bawah ini disajikan grafik mengenai tingkat media pembelajaran 






Gambar 4.2: Diagram Media pembelajaran 
b.   Deskripsi Variabel Lingkungan Belajar 
Variabel lingkungan belajar memiliki 4 indikator yangPdijabarkan 
kedalamP10 butir pernyataanPdan diukur dengan skala Likert. Masing-masing 
pernyataan dihitung dengan skor 1 – 5psehingga diperoleh skorpharapan 
minimum 10 (10 x 9) dan skorpmaksimum 50 ( 5 x 10) sehinggapperhitungan 
panjang kelasPinterval tersebutpsebagai berikut : 




   =  
50−10+1
5


























Distribusi Frekuensi Lingkungan Belajar 
No. Skor Interval Frekuensi Persentase Kriteria 
1. 10 – 18 1 1,5% Sangat Kurang Baik 
2. 19 – 27 5 7,5% Kurang Baik 
3. 28 – 36 34 50,7% Cukup 
4. 37 – 45 26 38,8% Baik 
5. 46 – 54 1 1,5% Sangat Baik 
  67 100 %  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahuiPbahwa siswa kelas VIII di MTs Al-
Hamid Malang yang termasukpdalam kategori sangat baikpsebanyak 1 orangpsiswa 
atau 1,5%, kategori baik sebanyak 26 orang siswa atau 38,8%, kategori cukup sebanyak 
34 siswa atau 50,7%, kategori kurang baik sebanyak 5 siswa atau 7,5% dan kategori 
sangat kurang baik sebanayak 1 siswa atau 1,5%. 
Sehingga dapat disimpulkanPbahwa secara umum lingkungan belajar pada 
siswa kelas VIII di MTs Al- Hamid Malang termasukpdalam kategori cukup. Di bawah 
ini disajikan grafikpmengenai tingkat lingkungan belajar untukPmendapatkan 







Gambar 4.3: Lingkungan Belajar 
c.   Deskripsi Hasil Belajar 
Berdasarkanphasil analisisPhasil belajar diukurpdengan hasil nilaipUTS 
semesterpgenap untukPmata pelajaran IPSpsiswa kelas VIII di MTs Al- Hamid 
Malang. Daripnilai tersebut diperolehpnilai tertinggi danpnilai terendah yang 
berdasarkanpkriteria penilaian di MTs Al-Hamid Malang unntuk mata pelajaran IPS. 
Adapun hasil untuk dan analisisphasil belajarPsiswa disajikan dalam tabel di bawah 
ini:  
Tabel 4.4 
Distriibusi Frekuensi Hasil Belajar pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas 
VIII di MTs Al- Hamid Malang 
No. Skor Interval Frekuensi Persentase Kriteria 
1. 0 – 60 45 67,2% Sangat rendah 
2. 61 – 70 16 23,9% Rendah 
3. 71 – 80 6 8,9% Sedang 
4. 81 – 90 0 0% Tinggi 
5. 91 – 100 0 0% Sangat Tinggi 




















Berdasarkan tabel di atas dapat diketahuiPbahwa siswa di MTs Al- Hamiid 
Malang yang termasukPkategori sangat tinggi sebayak 0 siswa atau 0%, kategori tinggi 
sebanyak 0 siswa atau 0%, kategori sedang sebanyak 6 siswa atau 8,9%, kategori 
rendah 16 siswa atau 23,9% kategori sangat rendah 45 siswa atau 67,2%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil belajar siswa kelas VIII 
di MTs Al- Hamid Malangptermasuk dalamPkategori sangatprendah. Di bawah ini 
disajikan grafik mengenai tingkat hasilpbelajar untuk mendapatkanPgambaran 
yangplebih jelas yaitu sebagaipberikut: 
 
Gambar 4.4: Hasil Belajar 
2. Uji Asumsi Klasik 
a.    Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahuiPapakah data yang diperoleh 
berdistribsi normal atauPtidak. Dalam penelitian ini ujiPnormalitas 
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Dari pengambilanpkeputusan jikaPnilai signifikansi dariPuji Kolmogrov-
Smirnov > 0,05 maka dataPdinyatakan berdistribusiPnormal dan sebaliknyaPapabila 
hasil uji Kolmogrov-Smirnov < 0,05Pmaka data dinyatakanPtidak normal. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 





N 67 67 67 67 
Normal Parametersa,b 
Mean 30.21 34.91 54.96 0E-7 
Std. Deviation 6.307 5.921 12.751 12.50293657 
Most Extreme Differences 
Absolute .149 .135 .130 .126 
Positive .079 .096 .072 .078 
Negative -.149 -.135 -.130 -.126 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.216 1.102 1.061 1.034 
Asymp. Sig. (2-tailed) .104 .176 .210 .235 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Dari tabel di atas nilaiPasymp, Sig (2-tailed)Puntuk setiap variabel di atas 0,05. 
NilaiPsig variabel media pembelajaran (X1) sebesar 0,104 variabel lingkungan belajar 
(X2) sebesar 0,176 dan variabel hasilPbelajar (Y) sebesar 0,210. Nilai sig yangPberada 
diatas 0,05 menunjukan bahwa keseluruhanPvariabel dalam penelitian 
tersebutPberdistribusi normal 
b.    Uji Multikoliniearitas 
Uji multikoliniearitas dalamPpenelitianPdiilakukan untuk mengetahuiPapakah 
terdapat korelasiPantar variabel bebas. ModelPregresiPyang baikPapabilaPtidak 





inflation factor). JikaPnilai toleranceP< 0,10 dan nilai VIF > 10 maka terjadi 
multikoliniearitas dan jikaPsebaliknya jika nilaiPtolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka 
tidak terjadi multikoliniearitas. 
Tabel 4.6 






t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 38.106 11.110  3.430 .001   
Media .112 .251 .055 .444 .658 .971 1.030 
LingkunganBelajar .386 .268 .179 1.441 .154 .971 1.030 
a. Dependent Variable: Hasilbelajar 
 
Dari tabel di atas dapat diketahuiPbahwa nilai tolerance semuaPvariabel bebas 
lebih dari 0,10 dan nila VIF dari semua variabel kurang dari 10 sehinggaPdalam model 
regresi iniPtidak ditemukanPadanya multikolinieritas. 
c.   Uji Hetteroskedastisitas 
Uji hetteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakaP model regresi 
terjadiPketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 
Model regresi yangPbaik jikaPdata homokedastistas atau tidakPterjadi 
heteroskedastisitas metode yang digunakan yaitu uji Scaterplot 
KriteriaPdalam pengambilanPkeputusan apabila titik-titikPmenyebar secara 





titik- titik tersebut menyebar secara acak pada bagian atas angka atau bawah angka nol 
dari sumbu vertikalPatau Y maka tidakPterjadi hetteroskedastisitas. Berikut hasil data 
yangPdiperoleh dari hasil uji scatterplot denganPmenggunakan banttuan aplikasi SPSS 
20. 
Tabel 
 Uji Heteroskedastisitas 
 
Gambar 4.5: Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari hasil uji di atas menunjukan bahwa titik- titik menyebar secara acak di atas 
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut menunjukan bahwaPtidak 
terjadi hetteroskedastisitas dalam model regresi 
d .   Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi digunakanPuntuk mengetahui apakah dalamPpenelitian ini 





kesalahanPpada periode t-1 atauPsebelumnya. DalamPuji ini menggunakanPrumus 
Durbin Watson dengan dasar pengambilanPkeputusan sebagaiPberikut : 
1. d < dl  atau d >  4-dl = terdapat autokrelasi 
2. du < d  < 4-du = tidak terdapat korelasi 




Berdasarkan tabelPdi atas nilai DurbinPWatson diketahuiPsebesar 2,006 
sehingga dapatPdisimpulkan nilaiPtersebut lebih kecilPdari (4-dl) atau 2,006< 2, 251 
artinya tidak terdapatPautokorelasi. 
e.   Uji Linieritas 
 Uji linieritas digunakanPuntuk mmengetahui apakah modelPregresi 
merupakan modelPlinier atau tidak. DalamPpenelitian iniPakan mengujiPmengenai 
variabel media pembelajaran, lingkungan belajar dan hasilPbelajar. Dasar pengambilan 
keputusanPmenggunakan nilai Sig padaPdeviation from linierity sebagaiPberikut : 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .196a .039 .008 12.697 2.006 
a. Predictors: (Constant), LingkunganBelajar, Media 





1. Jika nilai Sig. deviation from linierity > 0,05 maka hubungan antar variabel 
linier. 
2. Jika nilai Sig. deviation from linierity < 0,05 maka hubungan antar variabel 
tidak   linier. 
Berikut ini hasil perhitungan Jika nilai Sig. deviation from linierity 
menggunakan bantuan program SPSS 20 : 
Tabel 4.8 
Uji Linieritas X1 Media Pembelajaran 
ANOVA Table 




(Combined) 3558.166 24 148.257 .868 .638 
Linearity 78.735 1 78.735 .461 .501 
Deviation 
from Linearity 
3479.431 23 151.280 .886 .614 
Within Groups 7172.700 42 170.779   
Total 10730.866 66    
 
Dari Hasil tabel di atas dapatPdiketahui nilai sig. sebbesar 0,614 makaPdapat 
disimpulkanPbahwa data variabel media pembelajaran dan hasilPbelajar adalah 
linierPkarena nilaiPpada sig. lebih besarPdari 0,05 (0,614 > 0,05). 
 
Tabel 4.9 
Uji Linieritas X2 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 








(Combined) 4955.475 21 235.975 1.839 .043 
Linearity 381.720 1 381.720 2.974 .091 
Deviation from Linearity 4573.755 20 228.688 1.782 .054 
Within Groups 5775.390 45 128.342   
Total 10730.866 66    
 
Dari hasil tabel di atasPdapat diketahui nilaiPsig. sebbesar 0,054 maka dapat 
disimpulkanPbahwa data variabel lingkungan belajarPdan hasilPbelajar adalahPlinier 
karenaPnilai pada sig.Plebih besar dari 0,05 (0,054 > 0,05). 
3. Analisis Linier Berganda 
Analisis data uji regresi menggunakan SPSS 20 saat ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel media pembelajaran dan lingkungan belajar 
terhadap hasil belajar. Hasil uji ini dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 38.106 11.110  3.430 .001 
Media .112 .251 .055 .444 .658 
LingkunganBelajar .386 .268 .179 1.441 .154 
a. Dependent Variable: Hasilbelajar 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui persamaan regresi berganda dalam peneliian 
ini sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 





Interpretasi dari persamaan linier di atas adalah sebagai berikut : 
1. “a” merupakan nilai konstanta sebesar38,106. Hal tersebut berarti hasil belajar (Y) 
akan bernilai 38,106 jika tidak dipengaruhi oleh variabel media pembelajaran  (X1) 
dan Lingkungan Belajar (X2), dengan  kata lain (X1) dan (X2) bernilai 0. 
2. “b1” merupakan hasil koefisien  regresi (X1) yang nilainya sebesar 0,112. Artinya 
jika setiap ada peningkatanvariabel (X1) sebesar satu satuan maka akan 
meningkatkan variabel (Y) sevesar 0,112. 
3. “b2” merupakan hasil koefisien regresi (X2) yang nilainya sebesar 0,386. Artinya jika 
setiap ada peningkatan variabel (X2) sebesar satu satuan maka akan meningkatkan 
variabel (Y) sebesar 0,386. 
4. “e” merupakan faktor yang mempengaruhi selain dari rancangan penelitian. Artinya 
adanya faktor lain selain dari media pembelajaran (X1) dan Lingkungan belajar (X2). 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji t Parsial  
Dalam penelitian ini menggunnakan analisisPregresi linierPberganda yang 
berfungsi untukPdapat mengetahuiPpengaruh variabel bebas secaraPparsial 
atau sendiri terhadap variabel terikat. BerikutPini hasilPperhitungan uji 










Hasil Uji t Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 38.106 11.110  3.430 .001 
MediaPembelajaran .112 .251 .055 .444 .658 
LingkunganBelajar .386 .268 .179 1.441 .154 
a. Dependent Variable: Hasilbelajar 
 
a) Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar 
 Berdasarkan hasilPuji t parsial di atas dapat diketahuiPbahwa varisbel media 
pembelajaran mempunyai nilai thitung sebesar 0,444 dan signifikansiPsebesar 0,658 
sedangkan ttabel diketahuiPsebesar 1,996 untuk n=67 dan alpha= 0,05 dalam 
penelitianPini ttabel = t (a/2 ; n-k-1) =Pt (0,025 : 64) = 1,99773. Hipotesis yang 
digunakanPsebagai berikut. 
Ho : Tidak ada pengaruhPsignifikan media pembelajaran terhadap hasil 
belajarPsiswa kelas VIII pada mataPpelajaran IPS di MTs Al-Hamid Malang 
(thitung< ttabel) 
Ha : Ada pengaruh signifikan media pembelajaran terhadap hasil 
belajarPsiswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di MTs Al-Hamid Malang 
Nilai thitung sebesar 0,444 dan nilai ttabel 1,996 danPsignifikansi sebesar 0,658 
artinya thitung 0,444 < ttabel 1,996 dan 0,658 > 0,05. HaP tersebut menunjukan bahwa 





berpengaruhPpositif signifikanPterhadap hasilPbelajar siswa kelas VIII pada mata 
pelajaran IPS di MTs Al-Hamid Malang. 
b)   Pengaruh Lingkungan Belajar TerhadapPHasil Belajar 
 Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa variabel lingkungan belajar 
mempunyai nilai thitung sebesar 1,441 dan signifikansiPsebesar 0,154. Sedangkan 
ttabel diketahuiPsebesar 1,996 untuk n=67 dan alpha =0,05.PHipotesis yang 
digunakanPsebagai berikut : 
Ho : Tidak ada pengaruh lingkungan belajar terhadap hasilPbelajar siswa kelas 
VIII padaPmataPpelajaran IPS di MTs Al-Hamid Malang. 
Ha : Ada pengaruhPlingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 
pada mata pelajaran IPS di MTs Al-Hamid Malang 
Nilai thitung sebesar 1,441 dan nilai ttabel 1,996 dan signifikansi sebesar 0,154 
artinya thitung 1,441 < ttabel  0,996 dan 0,154 > 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa 
Ho diterima dan Ha ditolak artinya lingkungan belajar secara parsial tidak 
berpengaruh positifPsignifikan terhadap hasilPbelajar siswa kelas VIII pada mata 
pelajaran IPS di MTs Al-Hamid Malang. 
b.   Uji F Simultan  
Uji F simultan digunakan untukPmengetahui adaPatau tidaknyaPpengaruh 
simultanPatau secaraPbersama-samaPdari variabel bebas terhadap variabel terikat 





Ho : Tidak adaPpengaruh signifikan media pembelajaran dan lingkungan 
belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di MTs Al-
Hamid Malang 
Ha : Ada pengaruhPsignifikan media pembelajaran dan lingkungan belajar 
terhadapPhasil belajar siswaPkelas VIII pada mata pelajaranPIPS di MTs Al-
Hamid Malang. 
Di bawah ini merupakan hasilPuji F secara simultanPatau bersama-sama 
denganPmenggunakan aplikasi program SPSS : 
Tabel 4.12 
Hasil UJi F Simultan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 413.520 2 206.760 1.283 .284b 
Residual 10317.346 64 161.209   
Total 10730.866 66    
a. Dependent Variable: Hasilbelajar 
b. Predictors: (Constant), LingkunganBelajar, mediapembelajaran 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Fhitung 1,283 < Ftabel 3,14 dan nilai sig 
0,284 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya 
secara simultan variabel media pembelajaran dan lingkungan belajar tidak berpengaruh 
positif signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di 
MTs Al-Hamid Malang. 





Koefisien determinasi dilakukan untukPmengetahui seberapaPpersen 
pengaruh yangPdiberikan variabel (X) secarapsimultan ataupbersama-sama 
terhadap variabel terikat (Y). 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .196a .039 .008 12.697 
a. Predictors: (Constant), LingkunganBelajar, mediapembelajaram 
 
Dari tabel di atas didapatkan nilai adjusted rsquare (koefisien determinasi) 
sebesar 0,008 yang artinya pengaruh variabel independen atau X terhadap variabel 









A. Pengaruh Media pembelajaran TerhadappHasil Belajar Siswa PadapMata 
PelajaranPIPS di MTs Al-Hamid Malang 
Dari hasilpanalisis regresi linierPberganda pada variabelpini menunnjukan 
bahwa media pembelajaran tidakpberpengaruh positifPsignifikan terhadap hasi l 
belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di MTs Al-Hamid Malang, 
artinya media pembelajaran tidak mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil analisis 
ini berarti tidak menerima hipotesis pertama yaitu penggunaan media whatsawpp 
sebagai sumber belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar. Adapun faktor 
lain yang tidak mempengaruhi dalam penelitian ini adalah aplikasi whatsapp 
hanya digunakan untuk kepentingan pribadi saja tidak digunakan mencari 
informasi terkait pembelajaran di sekolah maupun dalam proses peningkatan hasil 
belajar nya sendiri. 
Kemajuan teknologi dalam internet memiliki kombinasi dari beberapa sumber 
yang dapat memanipulasi audio, vidio maupun grafis. Pengembangan sumber ini 
difokuskan pada perangkat internet yang memiliki perkembangan yang sangat 
pesat. Keberadaan teknologi internet juga menyumbang peningkatan sebagai 
sumber belajar, karena dalam internet terdapat Sumber belajar yang relatif tidak 
terbatas bagi para pelajar. Kelebihan ini adalah memberikan kemudahan bagi 
siswa untuk belajar individu maupun kelompok.90
                                                          






Sedangkan dalam penelitian ini kemudahan-kemudahan yang diperoleh siswa 
dalam mengakses berbagai informasi tidak digunakan dengan baik sebagai mana 
kemajuan teknologi hanya digunakan untuk mengikuti perkembangan zaman 
ataupun untuk melakukan berbagai tindakan kesenangan di luar pemanfaatan 
teknologi yang harusnya dapat membantu dalam segala hal. Hal ini berkaitan 
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan dimana penggunaan mediawhatsapp 
sebagai sumber belajar tidak berjalan dengan baik, aplikasi whatsapp dikalangan 
siswa MTs Al-Hamid Malang hanya digunakan untuk kepentingan pribadi sebagai 
alat komunikasi dan hanya mengikuti perubahan teknologi terbaru tanpa 
dimanfaatkan dengan baik untuk menunjang nilai akademis siswa dan informasi 
yang dapat mereka peroleh guna meningkatkan nilai hasil belajar mereka. Hal ini 
terlihat dari hasil belajar siswa yang kurang baik pada mata pelajaran IPS.  
Dalam penelitianpsebelumnya telahPbanyak yang mengkaji pmengenai 
pengaruh media pembelajaran terhadap hasilpbelajar siswa, namun hasil 
penelitianptersebut menunjukan hasil penelitianpyang berbeda-beda. Terdapat 
penelitian yang menyebutkan bahwa media pembelajaran berpengaruhPpositif 
signifikan terhadap hasilpbelajar dan juga ada penelitian yang menyatakanpbahwa 
media pembelajaran tidak memiliki pengaruh positif yang signifikanpterhadap 
hasil belajarPsiswa. 
Hasilppenelitian ini sejalanpdengan penelitian yang telah dilakukan oleh Lizha 
Dzalila Q. A, Annisa Ananda dan Saifuddin Zuhri yang menyebutkan bahwa 
mahasiswa merasa kuliah secara tatap muka atau berada di kelas seperti biasanya 





diterima daripada perkuliahan secara online  yang memiliki beberapa kendala dan 
hambatan bagi beberapa mahasiswa selama ini.  Mahasiswa mengalami kendala 
atau jaringan yang tidak stabil saat kelas online mengaku sangat kesusahan dalam 
menyerap materi yang diberikan oleh dosen mengakiatkan tidak maksimalnya 
materi yang disampaikan oleh dosen serta beberapa mahasiswa kesulitan juga 
untuk mengerjakan tugas kelompok yang mengharuskan mahasiswa untuk 
memahami materi. Hal ini dapat mempengaruhi nilai mahasiswa dalam ujian akhir 
semester yang akan datang. Dikarenakan tidak tersampaikan materi dengan baik 
serta pengerjaan tugas yang kurang maksimal.91 
Hal ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyaning 
Kartikawati dan Hendrik Pratama yang menyebutkan bahwa penggunaan 
WhatsapppMessenger sebagai mobileplearning terintegrasiPmetode investigation 
group efektif untuk diterapkan dalam proses pembelajaran dalam upaya 
meningkatkan kemampuanPberpikir kritis peserta didik.92 Artinya penggunaan 
whatsapp messenger sebagai mobile learning memberikan pengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Penggunaan yang efektif dan efisien dalam proses 
pembelajaran mampu memberikan dampak yang positif terhadap siswa tersebut. 
Pada dasarnya Whatsapp sangatpefisien dan efektifPsebagai mediapliterasi 
digital siswa.MSalah satunya adalahPbertukar informasi mengenaiPmateri 
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pembelajaran, daftar tugasPyang harus dikerjakan maupunPkisi-kisi ujian. 
Penyampaian informasiPtersebut tersebar secaraPcepat dan mampuPmenjangkau 
seluruh siswa. KegiatanPmembaca yang melibatkanPmedia sosialPseperti 
whatsapp dapat memberikan dampakPterhadap perkembangan keterampilan 
berbahasaPbagi siswa.93  Namun fakta yang terjadi efektif dan efisien dalam 
penggunaan whatsapp tetap saja tergantung pada pengguna aplikasi tersebut. 
Sehingga yang terjadi perolehan manfaat dari aplikasi whatsaap pun berbeda-beda 
antara individu satu dengan individu yang lainnya. Terlebih lagi penggunaan 
whatsapp sebagai media pembelajaran tentunya akan banyak faktor yang 
mempengaruhi proses pembelajaran tersebut baik secara internal maupun 
eksternal. Misalnya adalah kesiapan siswa atau guru ketika proses pembelajaran. 
Hal tersebut tentuya akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
B. Pengaruh LingkunganPBelajar Terhadap Hasil BelajarPSiswa Pada Mata 
PelajaranPIPS di MTs Al- Hamid Malang 
Dari hasil analisisPregresiPlinier bergandaPpada variabel ini menunnjukan 
bahwa lingkungan belajar tidak berpengaruh positifPsignifikan terhadap hasil 
belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di MTs Al-Hamid Malang, 
artinya lingkungan belajar yang kurang baik dapat memberikan pengaruh yang 
kurang baik trhadap hasil belajar siswa. 
Lingkungan selalu mengitari manusia dari waktu dilahirkan sampai 
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meninggalnya, sehingga antara lingkungan dan manusia terdapat hubungan timbal 
balik dalam artian lingkungan mempengaruhi manusia dan manusia 
mempengaruhi lingkungan. Lingkungan meliputi  kondisi dana lam dunia ini yang 
dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, 
perkembangan atau life process. Begitu pula dalam proses belajar, lingkungan 
merupakan sumber belajar yang banyak mempengaruhi dalam proses belajar 
maupun perkembangan anak. 
Sedangkan dalam penelitian ini keadaan lingkungan sekitar siswa yang mana 
menjadi cerminan siswa dalam belajar, masih belum bisa mendukung siswa untuk 
giat belajar. Siswa masih belum bisa memanfaatkan kondisi lingkungan sekitarya 
sebagai upaya untuk memperoleh hasil belajar yang baik. Kondisi Lingkungan 
sekitar hanya masih dimanfaatkan oleh para siswa sebagai wadah untuk 
menunjang bermainnya yang menjadikan waktu yang terus berjalan terbuang sia-
sia. Sehingga waktuyang dgunakan tidak memberikan kemanfaatan pada hasil 
belajar siwa. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang masih kurang baik..  
Dalam penelitianPsebelumnya telah banyakPyang mengkajiPmengenai 
pengaruh lingkungan belajar terhadap hasilPbelajar siswa, namun hasil penelitian 
tersebut menunjukan hasil penelitian yangPberbeda-beda. TerdapatPpenelitian 
yangPmenyebutkan bahwa lingkungan belajar  berpengaruh positifPsignifikan 
terhadap hasil belajarPdan juga adaPpenelitian yang menyatakanPbahwa 
lingkungan belajar tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadapPhasil 
belajar siswa. 





menyebutkanPbahwa tidak terdapat pengaruhPyang positif signifikan lingkungan 
belajar terhadap hasilPbelajar siswa94 Artinya lingkungan belajar yang kurang baik 
memberikan pengaruh yang kurang baik terhadap hasil belajar siswa. 
Hal ini  berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yussi 
Anggraini,Syaad Patmanthara dan Purnomo yang menyebutkan bahwa pertama, 
lingkungan belajar berpengaruhPpositif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa 
kompetensi keahlian elektronika industri. Kedua, disiplin belajar 
berpengaruhPpositif dan signifikan terhadap hasil belajarPsiswa kompetensi 
keahlian elektronika industri. Ketiga, lingkungan belajar dan disiplin belajar secara 
bersama-sama berpengaruhPpositif dan signifikan terhadap hasilPbelajar siswa 
Kompetensi Keahlian Elektronika Industri.95 Artinya lingkungan belajar yang baik 
akan memberikan dampak yang baik terhadap hasil belajar siswa. 
Dalam proses pembelajaran, tentunya selain faktor dari luar atau lingkungan 
belajar tentunya faktor internal atau dari dalam tetap akan mempengaruhi sebuah 
keputusan dalam meraih hasil belajar yang baik meskipun faktor dari luar tetap 
akan lebih dominan. Sehingga dapatPdisimpulkan bahwa lingkungan belajar yang 
baik mempunyi pengaruhPyang yang baik dalam  meningkatkanPhasil belajar. 
Sedangkan lingkungan belajar yang kurang baik akan memberikan dampak yang 
kurang baik terhadap hasilPbelajar siswa.  
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C. Pengaruh Media pembelajaran dan LingkunganPBelajar Terhadap Hasil 
Belajar Siswa PadaPMata Pelajaran IPS di MTs Al- Hamid Malang 
Dari hasil penelitianPini menyatakan bahwa variabel media pembelajaran dan 
lingkunganPbelajar secaraPbersama-sama tidak berpengaruh secara 
positifPsignifikan terhadapPhasil belajar siswa pada mata pelajaranPIPS di MTs 
Al-Hamid Malang. Artinya pemanfaatan media    whatsapp bisa dikatakan masih 
belum maksimal. Kemudian termasuk lingkungan belajar yang menjadi wadah 
selama proses pembelajaran masih belum dikatakan baik. 
Seperti yangPsudah diketahui hasil belajar dapat dipengaruhi oleh banyak 
faktor, namun perluPdiketahui bahwa media pembelajaran sebagai media 
pembelajaran dan lingkungan belajar yang kurang baik juga akan memberikan 
dampak terhadap hasil belajar yang kurang baik juga.  
Berdasarkan hasil nilai uji F signifikan menunjukan bahwa Fhitung 1,283 < Ftabel 
3,14 dan nilai sig 0,284 > 0,05  sehingga pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa 
media pembelajaran dan lingkungan belajar tidak berpengaruh positif signifikan 
terhadap hasil belajar siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 
media pembelajaran yang kurang  efektif dan efisien serta lingkungan belajar yang 
kurang baik pada siswa maka akan memberikan pengaruh yang kurang baik pula 








      Biarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, DisimpulkanPSebagai berikut : 
1. Tidak ada pengaruhPpositif signifikanPantara media pembelajaran 
terhadapPhasil belajar siswa pada mata pelajaranPIPS di MTs Al- Hamid 
Malang. Hal iniPmenunjukkan bahwaPpenggunaan media pembelajaran 
yang belum bisa maksimal dapat mempengaruhi hasilPbelajar. Namun, 
sebenarnya penggunaan media whatsapp sebagai media pembelajaran jika 
digunakan secara efektif dan efisien, salah satunya metode pembelajaran 
yang menarik tentunya akan memberikan dampak yang baik pula terhadap 
hasil belajar. Sehingga adanya evaluasi sangat penting untuk dilakukan.  
2. Tidak ada pengaruh positif signifikan antara lingkungan belajarPterhadap 
hasilPbelajar siswa pada mata pelajaranPIPS di MTs Al- Hamid Malang. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa lingkungan belajarPsiswa selama proses 
pembelajaran masih kurang baik sehingga berdampak pada hasil belajar 
yang diperoleh siswa tersebut kurang baik. Meskipun faktor internal juga 
mempengaruhi hasil belajar namun lingkungan belajar akan tetap lebih 





pengawasan terhadap siswa selama poroses pembelajaran agar memperoleh 
hasil belajarPyang baik.  
3. Tidak ada pengaruhPpositif signifikan secara bersama-sama antara Media 
pembelajaran Dan lingkunganPbelajar terhadapPhasil belajar siswa pada 
mata pelajaranPIPS di MTs Al- Hamid Malang. Artinya bahwaPapabila 
Penggunaan media pembelajaran didukungPdengan lingkungan 
belajarPyang kurang baik masih belum bisa memberikan hasil belajar yang 
baik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitianPyang telah dilakukan maka saran yang diberikan 
peneliti sebagaiPberikut : 
1. Bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang  
semoga hasil penelitianPini dapatPdigunakan sebagaiPkajian 
pustaka bagi pembacaPterkhusus untuk mahasiswaPUIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang. 
2.  Bagi MTs Al-Hamid Malang  
Harapan penulisPsemoga kepala sekolah MTs Al-Hamid Malang dapat 
Memberikan arahan yang tepat agar siswa mampu memanfaatkan media 
pembelajaran Dan guru juga harus bersedia Membimbing siswa Selama 
proses pembelajaran agar memiliki pengaruh yang positif dalam cara 
belajar siswa. 





Harapan penulis semoga siswa MTs Al-Hamid Malang dapat 
memanfaatkan media pembelajaran dengan bijak agar supaya 
membawa dampak yang baik. Selain itu siswa diharapkan bijaksana 
dalam menentukan dan memilih lingkungan belajar yang mampu 
mendorong semangat belajarnya agar supaya memiliki pengaruh yang 
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(UJI COBA) ANGKET  
PENGAARUH MEDIA PEMBELAJARAN DAN LINGKUNGANPBELAJAR 
TERHADAP HASILPBELAJAR SISWAPKELAS VIII PADA MATA 
PELAJARANPIPS DI MTS AL-HAMID MALANG 
PETUNJUK PENGISISAN 
1. Baca petunjukPangket ini denganPcermat 
2. Isilah identitas andaPterlebih dahulu pada tempatPyang telah disediakan 
3. berilah tanda check (√)  pada kolom jawaban : 
    SS : SangatPSetuju  
    S : Setuju 
    KS : Kurang Setuju 
    TS : Tidak Setusu 
     STS: Sangat Tidak Setuju 
4. Berilah jawaban sesuaiPdengan yang anda alami saat ini 
5. Sebelum memberikan jawaban, baca dan pahamiPpernyataan yang tertulis 
6. SelamatPMengerjakan ! 
BIODATA RESPONDEN 
Nama   : ……………………….…………………………….. 
Kelas   : …………………………….……………………….. 
Jenis Kelamin : P/L 
 
 
Angket Media Pembelajaran 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 SayaPmenggunakan whatsApp sebagaiPmedia 
untukPberdiskusi denganPteman berkaitan 
dengan mata pelajaran IPS 
     
2 MenurutPsaya whatsApp groupPkelas 
bermanfaat sebagaiPmedia informasi yang 
berkaitanPtentang sekolah 





3 Saya membaca materi pembelajaran atau 
informasi yang dikirimkan melaluli whatsapp 
group sempai selesai 
     
4 Menurut saya aplikasi whatsApp lebih mudah 
digunakan sebagai wadah untuk belajar 
dibandingkan dengan aplikasi yang lain 
     
5 Saya dapat menentukan inti pembahasan materi 
pembelajaran IPS yang disampaikan guru 
melalui whatsapp group 
     
6 Saya menggunakan whatsapp sebagai media 
belajar secukupnya saja sesuai kebutuhan. 
     
7 Saya lebih sering membuka aplikasi whatsApp 
sebagai wadah untuk belajar materi IPS dengan 
teman daripada buku pelajaran 
     
8 Saya menggunakan whatsapp hampir setiap hari.      
9 Saya membuka whatsapp lebih lama jika topik 
yang dibahas dalam obrolan grup menarik 
     
10 SayaPmenggunakan WhatsApp 
untukPchattingan dengan temanPsekolah 
     
11 Saya menggunakanPwhatsApp grup kelas 
sebagai media bertanya terkait maateri 
pembelajaran IPS 
     
12 Saya menggunakan whatsapp sebagai media 
untuk bertanya kepada guru ketika saya 
mengalami kesulitan belajar 
     
 
Angket Lingkungan Belajar 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
13 OrangPtua selalu memenuhi kebutuhan alat 
belajar saya 
     
14 Orang tua selaluPmendampingi sayaMketika 
belajarPdi rumah 
     
15 Orang tuaPselalu memberikan semangat untuk 
meningkatkan belajar saya 
     
16 Saya bergaul denganPteman-teman yang baik 
dan rajin 
     
17 Saya senang berdiskusi bersama teman yang 
berkaitan dengan pelajaran IPS 
     
18 Saya mudah memahami materi belajar ketika 
berdiskusi berrsama teman 
     
19 Ruang belajar saya di rumah tenang dan tidak 
ada keributan 





20 Ruang belajar saya tempati terang yang 
memudahkan saya untuk belajar 
     
21 Ruang belajar saya memiliki suhu stabil yang 
membuat saya nyaman belajar 
     
22 Tugas dari guru menjadikan belajar sebagai 
kebiasaan saya 
     
23 saya belajar tanpa disuruh oleh orang tua      
24 Apabila teman lain memperoleh lnilai lebih 
tinggi saya akan lebih giat belajar 











Hasil (Uji Coba) Instrumen Variabel Media pembelajaran (X1) 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumlah 
1 5 4 4 3 5 3 4 5 3 5 4 2 47 
2 3 4 5 5 5 4 4 2 3 5 1 2 43 
3 4 4 5 4 4 4 4 2 3 5 5 2 46 
4 1 2 5 5 4 4 5 3 5 4 5 1 44 
5 3 2 4 3 5 4 5 2 3 3 2 3 39 
6 5 4 5 5 5 3 5 5 3 5 3 1 49 
7 3 3 5 5 4 3 2 5 3 5 5 2 45 
8 3 3 5 4 5 2 4 2 3 5 2 2 40 
9 4 4 5 4 5 2 4 5 3 5 3 2 46 
10 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 4 4 54 
11 2 2 5 3 2 3 4 5 3 5 4 3 41 
12 4 4 5 4 4 3 5 3 3 5 4 2 46 
13 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 4 2 51 
14 2 2 4 4 4 4 4 2 5 5 5 3 44 
15 1 2 3 4 2 2 5 2 2 5 2 2 32 
16 4 4 4 2 5 4 5 5 5 5 2 1 46 
17 5 4 5 4 4 5 5 2 5 5 4 2 50 
18 3 2 3 2 1 2 5 1 1 3 4 4 31 
19 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 2 3 49 
20 3 3 5 5 3 3 5 3 5 5 2 3 45 
21 5 3 5 3 5 5 4 4 3 5 3 4 49 
22 3 4 5 4 3 4 4 4 3 5 4 3 46 
23 5 2 4 2 4 4 4 5 5 4 2 4 45 
24 4 4 5 5 5 4 4 2 4 5 5 3 50 
25 5 4 5 4 4 3 5 2 4 5 4 1 46 
26 3 4 5 5 4 3 5 5 3 5 4 2 48 
27 3 4 5 4 5 1 4 5 3 4 2 2 42 
28 3 4 5 4 5 1 5 3 3 5 4 2 44 
29 5 5 5 4 4 3 5 3 4 5 5 2 50 
30 5 5 5 4 4 2 5 5 4 5 5 2 51 
31 4 3 5 3 4 3 5 5 3 5 4 3 47 
32 5 3 4 2 3 3 5 3 2 4 2 3 39 
 
Hasil (Uji Coba) Instrumen Variabel Lingkungan Belajar (X2) 
No 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumlah 





2 2 2 2 1 3 3 3 1 2 1 5 5 30 
3 3 4 3 2 4 3 4 1 3 2 2 3 34 
4 4 4 2 3 5 5 5 3 2 5 5 5 48 
5 4 5 3 3 4 5 4 1 5 5 5 3 47 
6 3 4 1 2 3 4 3 5 2 1 5 1 34 
7 3 3 2 2 4 4 5 1 3 4 4 3 38 
8 4 4 3 2 4 3 4 2 3 2 5 3 39 
9 3 4 2 3 4 4 4 1 2 3 4 2 36 
10 3 4 4 3 3 5 4 1 3 3 5 2 40 
11 5 3 2 4 4 4 4 2 5 4 5 2 44 
12 3 2 3 2 4 5 5 1 3 3 3 2 36 
13 4 4 2 2 4 5 5 1 3 1 5 3 39 
14 3 3 3 3 2 4 4 1 4 3 4 2 36 
15 2 2 2 2 4 5 4 4 5 2 4 3 39 
16 4 5 3 3 5 5 5 2 5 1 4 3 45 
17 3 5 5 4 4 5 5 2 4 2 4 3 46 
18 4 4 3 2 5 5 5 1 2 4 5 5 45 
19 3 5 5 3 3 5 5 1 5 3 5 3 46 
20 2 4 5 4 3 5 5 1 5 3 5 5 47 
21 4 4 4 3 5 5 4 5 5 3 4 5 51 
22 3 3 5 3 4 5 5 3 3 4 4 3 45 
23 5 5 4 2 4 5 4 3 5 4 5 3 49 
24 4 5 4 2 5 5 5 1 4 2 3 2 42 
25 4 5 3 4 5 5 5 1 5 5 4 4 50 
26 5 3 2 3 4 4 5 1 5 3 3 5 43 
27 3 3 2 2 4 5 4 1 4 2 4 2 36 
28 3 3 2 3 4 5 4 1 3 3 4 4 39 
29 3 4 3 3 2 5 4 1 3 4 5 3 40 
30 3 4 3 3 2 5 4 1 3 4 5 3 40 
31 5 3 2 3 5 4 5 1 3 3 3 5 42 





      Hasil (Uj I Coba) Validitas Media pembelajaran (X1) 
 
Correlations 
 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 total 
x1 
Pearson Correlation 1 .588** .236 -.158 .375* .169 .100 .277 .174 .178 .049 .082 .620** 
Sig. (2-tailed) 
 
.000 .194 .387 .034 .355 .585 .125 .340 .330 .790 .656 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
x2 
Pearson Correlation .588** 1 .559** .366* .443* -.136 .105 .262 .154 .528** .187 -.391* .676** 
Sig. (2-tailed) .000 
 
.001 .040 .011 .459 .567 .148 .400 .002 .306 .027 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
x3 
Pearson Correlation .236 .559** 1 .605** .449** .070 -.162 .304 .328 .527** .254 -.245 .706** 
Sig. (2-tailed) .194 .001 
 
.000 .010 .704 .375 .091 .066 .002 .160 .176 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
x4 
Pearson Correlation -.158 .366* .605** 1 .254 -.054 -.121 .016 .297 .471** .224 -.325 .439* 
Sig. (2-tailed) .387 .040 .000 
 
.161 .769 .511 .929 .099 .007 .218 .069 .012 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
x5 
Pearson Correlation .375* .443* .449** .254 1 .119 -.184 .223 .293 .244 -.049 -.311 .560** 
Sig. (2-tailed) .034 .011 .010 .161 
 
.518 .314 .220 .104 .177 .790 .083 .001 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
x6 
Pearson Correlation .169 -.136 .070 -.054 .119 1 -.098 -.151 .407* .058 .085 .165 .316 
Sig. (2-tailed) .355 .459 .704 .769 .518 
 
.592 .409 .021 .752 .644 .366 .078 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
x7 
Pearson Correlation .100 .105 -.162 -.121 -.184 -.098 1 -.176 .069 -.169 -.138 -.082 -.024 
Sig. (2-tailed) .585 .567 .375 .511 .314 .592 
 





N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
x8 
Pearson Correlation .277 .262 .304 .016 .223 -.151 -.176 1 .168 .270 -.028 -.008 .473** 
Sig. (2-tailed) .125 .148 .091 .929 .220 .409 .336 
 
.359 .135 .880 .963 .006 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
x9 
Pearson Correlation .174 .154 .328 .297 .293 .407* .069 .168 1 .285 .102 -.138 .599** 
Sig. (2-tailed) .340 .400 .066 .099 .104 .021 .708 .359 
 
.114 .578 .453 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
x10 
Pearson Correlation .178 .528** .527** .471** .244 .058 -.169 .270 .285 1 .222 -.308 .576** 
Sig. (2-tailed) .330 .002 .002 .007 .177 .752 .355 .135 .114 
 
.223 .086 .001 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
x11 
Pearson Correlation .049 .187 .254 .224 -.049 .085 -.138 -.028 .102 .222 1 -.094 .370* 
Sig. (2-tailed) .790 .306 .160 .218 .790 .644 .451 .880 .578 .223 
 
.610 .037 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
x12 
Pearson Correlation .082 -.391* -.245 -.325 -.311 .165 -.082 -.008 -.138 -.308 -.094 1 -.102 
Sig. (2-tailed) .656 .027 .176 .069 .083 .366 .654 .963 .453 .086 .610 
 
.577 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
total 





.576** .370* -.102 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .012 .001 .078 .897 .006 .000 .001 .037 .577 
 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Hasil Validitas Uji Coba Lingkungkungan Belajar (X2) 
 
Correlations 
 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 TOTAL 
X13 
Pearson Correlation 1 .317 -.107 .184 .498** .000 .280 .048 .203 .283 -.071 .180 .491** 
Sig. (2-tailed) 
 
.077 .561 .314 .004 1.000 .120 .794 .266 .116 .701 .324 .004 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X14 
Pearson Correlation .317 1 .462** .343 .157 .316 .222 .001 .249 .148 .218 -.062 .576** 
Sig. (2-tailed) .077 
 
.008 .054 .390 .078 .221 .996 .169 .419 .232 .737 .001 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X15 
Pearson Correlation -.107 .462** 1 .370* -.102 .403* .389* -.050 .343 .156 .074 .051 .529** 
Sig. (2-tailed) .561 .008 
 
.037 .580 .022 .028 .786 .055 .393 .689 .781 .002 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X16 
Pearson Correlation .184 .343 .370* 1 -.020 .335 .335 -.057 .393* .451** .083 .134 .607** 
Sig. (2-tailed) .314 .054 .037 
 
.912 .061 .061 .758 .026 .010 .650 .466 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X17 
Pearson Correlation .498** .157 -.102 -.020 1 .099 .417* .201 .123 .059 -.386* .324 .419* 
Sig. (2-tailed) .004 .390 .580 .912 
 
.590 .017 .270 .504 .750 .029 .070 .017 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X18 
Pearson Correlation .000 .316 .403* .335 .099 1 .446* .043 .335 .317 .234 -.044 .569** 
Sig. (2-tailed) 1.000 .078 .022 .061 .590 
 
.011 .816 .061 .077 .198 .812 .001 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X19 
Pearson Correlation .280 .222 .389* .335 .417* .446* 1 -.322 .217 .247 -.236 .240 .508** 
Sig. (2-tailed) .120 .221 .028 .061 .017 .011 
 





N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X20 
Pearson Correlation .048 .001 -.050 -.057 .201 .043 -.322 1 .049 -.124 .117 .012 .228 
Sig. (2-tailed) .794 .996 .786 .758 .270 .816 .073 
 
.790 .500 .523 .947 .209 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X21 
Pearson Correlation .203 .249 .343 .393* .123 .335 .217 .049 1 .113 -.072 -.026 .535** 
Sig. (2-tailed) .266 .169 .055 .026 .504 .061 .233 .790 
 
.538 .695 .888 .002 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X22 
Pearson Correlation .283 .148 .156 .451** .059 .317 .247 -.124 .113 1 .182 .223 .548** 
Sig. (2-tailed) .116 .419 .393 .010 .750 .077 .173 .500 .538 
 
.318 .221 .001 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X23 
Pearson Correlation -.071 .218 .074 .083 -.386* .234 -.236 .117 -.072 .182 1 -.018 .196 
Sig. (2-tailed) .701 .232 .689 .650 .029 .198 .193 .523 .695 .318 
 
.922 .283 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X24 
Pearson Correlation .180 -.062 .051 .134 .324 -.044 .240 .012 -.026 .223 -.018 1 .398* 
Sig. (2-tailed) .324 .737 .781 .466 .070 .812 .187 .947 .888 .221 .922 
 
.024 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
TOTAL 
Pearson Correlation .491** .576** .529** .607** .419* .569** .508** .228 .535** .548** .196 .398* 1 
Sig. (2-tailed) .004 .001 .002 .000 .017 .001 .003 .209 .002 .001 .283 .024 
 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










PENGAARUH MEDIA PEMBELAJARAN DAN LINGKUNGAN 
BELAJARPTERHADAP HASILPBELAJAR SISWAPKELAS VIII PADA 
MATAPPELAJARAN IPS DIPMTS AL-HAMID MALANG 
PETUNJUK PENGISISAN 
1. Baca petunjuk angket iniPdengan cermat 
2. Isilah identitasPanda terlebihPdahulu pada tempatPyang telah disediakan 
3. berilah tanda check (√)  pada kolomPjawaban : 
    SS : Sangat Setuju  
    S : Setuju 
    KS : Kurang Setuju 
    TS : Tidak Setusu 
     STS: Sangat Tidak Setuju 
4. Berilah jawabanPsesuai denganPyang anda alami saatPini 
5. Sebelum memberikan jawaban, bacaPdan pahamiPpernyataan yang tertulis 
6. SelamatPMengerjakan ! 
BIODATA RESPONDEN 
Nama   : ……………………….…………………………….. 
Kelas   : ……………………….…………………………….. 
Jenis Kelamin : P/L 






No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 SayaPmenggunakan whatsApp sebagaiPmedia 
untukPberdiskusiPdengan teman berkaitan 
dengan mata pelajaran IPS 
     
2 Menurut sayaPWhatsApp groupPkelas 
bermanfaat sebagai mediaPinformasi yang 
berkaitanPtentang sekolah 
     
3 Saya membaca materi pembelajaran atau 
informasi yang dikirimkan melaluli whatsapp 
group sempai selesai 
     
4 Menurut saya aplikasi whatsapp lebih mudah 
digunakan sebagai wadah untuk belajar 
dibandingkan dengan aplikasi yang lain 
     
5 Saya dapat menentukan inti pembahasan materi 
pembelajaran IPS yang disampaikan guru 
melalui whatsapp group 
     
6 Saya menggunakan whatsapp hampir setiap hari.      
7 Saya membuka whatsapp lebih lama jika topik 
yang dibahas dalam obrolan grup menarik 
     
8 SayaPmenggunakan whatsapp untuk chattingan 
denganPteman sekolah 
     
9 SayaPmenggunakan whatsapp group kelas 
sebagai media bertanya terkait maateri 
pembelajaran IPS 
     
 
Angket Penelitian Lingkungan Belajar 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
10 OrangPtua selalu memenuhi kebutuhan alat 
belajar saya 
     
11 Orang tua selaluPmendampingi sayaMketika 
belajarPdi rumah 
     
12 Orang tuaPselalu memberikan semangat untuk 
meningkatkan belajar saya 
     
13 Saya bergaul denganPteman-teman yang baik 
dan rajin 
     
14 Saya senang berdiskusi bersama teman yang 
berkaitan dengan pelajaran IPS 
     
15 Saya mudah memahami materi belajar ketika 
berdiskusi berrsama teman 
     
16 Ruang belajar saya di rumah tenang dan tidak 
ada keributan 





17 Ruang belajar saya memiliki suhu stabil yang 
membuat saya nyaman belajar 
     
18 Tugas dari guru menjadikan belajar sebagai 
kebiasaan saya 
     
19 Apabila teman lain memperoleh lnilai lebih 
tinggi saya akan lebih giat belajar 







Hasil Penelitian Instrumen Media pembelajaran (X1) 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jumlah 
1 3 3 3 3 3 5 3 3 3 29 
2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 24 
3 5 5 4 3 3 5 4 1 4 34 
4 5 5 2 2 3 5 5 1 2 30 
5 5 1 5 1 1 5 4 1 1 24 
6 5 4 4 3 4 5 5 4 4 38 
7 4 4 4 5 4 4 4 5 2 36 
8 2 4 2 2 5 4 1 3 3 26 
9 5 5 5 3 4 5 5 5 5 42 
10 4 4 4 5 4 4 4 5 2 36 
11 3 2 2 3 4 3 3 4 4 28 
12 4 5 4 3 5 5 5 4 5 40 
13 4 2 2 2 3 2 2 3 3 23 
14 4 4 3 1 4 3 1 3 1 24 
15 5 5 2 3 5 5 5 3 2 35 
16 3 2 2 2 2 4 2 4 3 24 
17 5 5 4 2 2 3 3 4 5 33 
18 5 5 3 2 5 4 5 2 4 35 
19 4 2 5 3 2 5 5 5 5 36 
20 4 4 2 2 1 3 1 3 4 24 
21 1 2 3 4 5 4 3 1 2 25 
22 5 2 3 1 3 5 3 2 3 27 
23 5 4 3 2 4 5 5 2 3 33 
24 4 2 1 2 3 4 3 1 2 22 
25 3 4 3 2 4 5 5 3 3 32 
26 3 4 3 3 4 5 5 4 5 36 
27 4 4 3 4 5 5 5 5 4 39 
28 4 4 2 3 4 4 5 5 2 33 
29 5 5 5 4 5 5 4 3 4 40 
30 3 4 2 2 5 5 4 5 3 33 
31 3 4 2 2 5 5 4 5 3 33 
32 3 4 2 2 5 5 4 5 3 33 
33 3 2 2 1 4 5 5 4 3 29 
34 5 5 4 1 5 5 5 5 4 39 
35 3 3 2 2 3 4 4 2 2 25 
36 3 4 2 2 5 5 4 5 4 34 
37 3 4 2 2 5 5 4 5 4 34 





39 5 5 4 3 4 5 5 2 3 36 
40 4 4 2 1 4 5 3 3 3 29 
41 4 4 3 2 4 5 5 4 3 34 
42 2 3 2 2 3 2 4 3 2 23 
43 3 1 1 2 3 2 4 1 1 18 
44 5 4 3 2 4 5 4 2 1 30 
45 3 5 2 2 3 5 4 5 4 33 
46 3 3 3 5 4 3 3 3 4 31 
47 3 1 1 1 1 1 5 1 1 15 
48 3 3 3 3 2 5 5 5 5 34 
49 5 3 5 1 5 3 3 1 5 31 
50 2 3 1 2 3 3 3 2 2 21 
51 3 3 4 3 5 5 5 4 5 37 
52 5 4 4 4 3 4 4 3 4 35 
53 3 4 4 3 4 5 5 5 4 37 
54 1 1 1 1 5 5 3 1 4 22 
55 2 2 2 1 2 4 4 2 1 20 
56 4 5 4 3 5 5 5 2 3 36 
57 5 4 3 2 4 5 5 2 3 33 
58 1 1 1 1 5 5 5 3 3 25 
59 4 4 5 3 3 5 5 2 3 34 
60 3 2 1 2 3 3 4 3 2 23 
61 3 2 1 2 3 4 5 3 2 25 
62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
63 2 1 1 1 1 2 1 3 2 14 
64 4 4 5 3 3 5 5 5 4 38 
65 5 4 3 3 4 5 5 2 1 32 
66 3 3 4 4 2 4 3 1 2 26 
67 3 2 1 2 3 5 5 4 2 27 
 
Hasil Penelitian Instrumen Lingkungan Belajar (X2) 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
1 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 46 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 27 
4 4 3 2 2 3 4 3 4 4 4 33 
5 3 5 4 3 5 5 5 3 5 5 43 
6 4 4 4 3 3 5 5 4 2 4 38 
7 3 2 3 3 3 4 2 3 2 4 29 
8 3 4 3 2 4 4 4 2 3 4 33 





10 4 3 2 2 3 4 3 4 4 4 33 
11 4 3 3 3 3 4 5 3 5 2 35 
12 5 5 4 3 5 5 5 2 5 5 44 
13 3 3 2 1 2 4 3 2 3 3 26 
14 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 44 
15 4 4 5 4 3 5 4 1 3 2 35 
16 5 5 4 3 4 4 4 3 2 5 39 
17 3 4 3 2 4 5 5 5 4 3 38 
18 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 42 
19 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 39 
20 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 33 
21 2 3 1 1 3 3 2 3 2 3 23 
22 4 4 3 3 4 5 5 4 3 5 40 
23 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 34 
24 4 3 3 3 4 5 5 4 2 4 37 
25 4 4 3 3 3 4 4 5 3 3 36 
26 3 4 3 3 3 4 4 5 3 3 35 
27 5 4 5 4 5 4 4 4 5 3 43 
28 3 3 3 2 3 4 5 4 4 2 33 
29 4 4 2 2 2 3 4 4 2 2 29 
30 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 34 
31 5 4 4 3 3 5 5 4 3 3 39 
32 2 3 1 1 2 3 2 3 2 3 22 
33 3 3 3 4 4 4 5 5 3 3 37 
34 5 4 4 3 3 5 5 4 3 3 39 
35 3 4 2 3 4 4 5 2 2 2 31 
36 4 4 3 3 3 4 5 4 5 3 38 
37 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 35 
38 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 31 
39 4 3 2 2 3 3 4 2 2 3 28 
40 3 3 3 3 4 5 4 4 3 4 36 
41 3 3 3 3 4 4 5 5 3 4 37 
42 3 4 3 3 4 4 3 5 3 5 37 
43 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 33 
44 3 2 5 2 5 4 1 2 5 5 34 
45 2 2 2 2 3 5 4 2 1 5 28 
46 4 2 3 2 2 4 5 2 5 5 34 
47 3 3 2 2 3 4 2 3 3 4 29 
48 5 2 3 3 3 4 5 5 3 4 37 
49 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 28 
50 4 3 3 3 4 5 4 4 3 3 36 
51 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 35 





53 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 30 
54 3 4 3 3 4 4 3 5 3 5 37 
55 3 3 2 2 3 4 2 3 3 4 29 
56 3 4 3 3 4 5 4 5 3 5 39 
57 3 3 5 3 3 4 5 4 2 3 35 
58 3 3 4 3 2 4 5 4 2 4 34 
59 5 4 5 3 4 5 5 3 4 5 43 
60 5 2 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
61 3 3 4 3 4 5 5 5 1 3 36 
62 4 4 4 3 3 5 4 4 3 5 39 
63 3 2 2 3 2 4 5 1 3 1 26 
64 4 4 2 1 3 4 5 5 4 2 34 
65 5 5 4 4 5 5 5 4 2 3 42 
66 4 4 3 3 4 4 5 5 4 2 38 







DAFTAR NILAI SISWA KELASPVIII MTS AL- HAMID MALANG 
No Nama Kelas 
VIII 
Nilai 
1 ADINDA WAHYUNINGTIYAS A 60 
2 AFIFA MUTI'AH A 60 
3 AGHITSNI BISYFA A 34 
4 ALIYAH A 56 
5 AYU NINA DEWI A 38 
6 CHOFIFA INDANA NATASYA A 66 
7 CINDY DWI ULFA DIYANA A 74 
8 DIANA PUJI RAHAYU A 58 
9 DINA ARISTIYA A 72 
10 DINDA NUR AINI A 58 
11 ERNA PURNITA A 64 
12 FADILA INNAS LESTARI A 74 
13 FANY FADHILATUZ ZAHRA A 58 
14 RARAISA NORMA NINGTIYAS A 64 
15 FATIMATUZ ZAHRO A 66 
16 FEBI ARINDA NUR ALIFAH A 56 
17 FIBRIANA MAULUDYA A 68 
18 FIRAPNUR ROBIATUL A. A 76 
19 FITRI AYUPAGUSTIN A 58 
20 KHOIRUN NADHIFAH A 64 
21 LAILATUL KHOIRIYAH A 44 
22 LAILATUL ROHMAH A 36 
23 LATIFATUL AINI A 62 
24 MARIA ULFA A 56 
25 NAILA MUFIDA A 60 
26 RUNNA ODELIA HAMZAH A 34 
27 SESTIA NANDA FAZYRA A 62 
28 SHINTA LUTFIAH ANGGRAINI A 34 
29 SILVI AMANATUS SEFIANTI A 68 
30 SITI NUR ALFIANA A 60 
31 SUSI FATMAWATI A 70 
32 UMNIA ANISA FIRDAUSIANA A 54 
33 ZAHRA ZAKIAH RAMADHAN A 52 
 







1 AHMAD ALFARUQ B 42 
2 AHMAD JA'FAR SHODIQ B 48 
3 AHYAD B 54 
4 ALI ALBA DANI B 78 
5 ANGGA SETIA PRATAMA B 52 
6 ARYA PUTRA AFIANSYAH B 32 
7 BAYU ARFI B 32 
8 BERLY AKBAR RAMADAN B 58 
9 FERI ARDIANSYAH B 62 
10 INDRA WAHYUDA B 54 
11 M. NURIL ANWAR B 30 
12 M. RAGIL SAPUTRA B 48 
13 M. RIZKI FADILLAH B 54 
14 MOCH IQBHAL NURROHMAN B 50 
15 MOH AZKA ZAKY AL AUFA B 58 
16 MOH. NAFIS SABANA B 64 
17 MOH. SYAFI'UL HUDA AL KHAFIDZI B 40 
18 MOHAMMAD BAGUS SETIAWAN B 60 
19 MUHAMMAD DWI MIFTAHUDIN B 62 
20 MUHAMMAD MAULANA FIKRI B 42 
21 MUHAMMAD PERMADI FIRMANSYAH B 44 
22 MUHAMMAD RIFQI HALIMI B 68 
23 MUHAMMAD RIFQI ULIL ABROR B 60 
24 MUHAMMAD SHIDDIQ B 66 
25 MUHAMMAD SYAFIQ HAIKAL B 48 
26 MUHAMMAD ZIDANI NGIZUL KHAQ B 34 
27 MUKHAMMAD BADRU SHOFA B 38 
28 MUKHAMMAD YUSKI SETIAWAN B 56 
29 PUTRA PRAMUJA DWI HENDYAWAN B 56 
30 RIZI NUR HIDAYAT B 74 
31 RONALD AKBAR FERNANDO BAHARI B 24 
32 TOFIKUROHMAN B 68 
33 YOGA ADITYA PRATAMA B 60 






Hasil Uji Validitas Media pembelajaran (X1) 
Correlations 




1 .555** .571** .125 .011 .254* .270* -.040 .149 .527** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .312 .929 .038 .027 .749 .228 .000 




.555** 1 .468** .331** .427** .439** .285* .305* .344** .770** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .006 .000 .000 .019 .012 .004 .000 




.571** .468** 1 .444** .098 .356** .261* .117 .424** .686** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .428 .003 .033 .346 .000 .000 




.125 .331** .444** 1 .161 .101 .157 .237 .191 .496** 
Sig. (2-tailed) .312 .006 .000  .193 .418 .204 .054 .121 .000 




.011 .427** .098 .161 1 .443** .271* .237 .264* .536** 
Sig. (2-tailed) .929 .000 .428 .193  .000 .027 .054 .031 .000 








.254* .439** .356** .101 .443** 1 .535** .275* .308* .675** 
Sig. (2-tailed) .038 .000 .003 .418 .000  .000 .024 .011 .000 




.270* .285* .261* .157 .271* .535** 1 .194 .134 .567** 
Sig. (2-tailed) .027 .019 .033 .204 .027 .000  .115 .281 .000 




-.040 .305* .117 .237 .237 .275* .194 1 .446** .539** 
Sig. (2-tailed) .749 .012 .346 .054 .054 .024 .115  .000 .000 




.149 .344** .424** .191 .264* .308* .134 .446** 1 .614** 
Sig. (2-tailed) .228 .004 .000 .121 .031 .011 .281 .000  .000 




.527** .770** .686** .496** .536** .675** .567** .539** .614** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 












Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 












Hasil Uji Validita Lingkungan Belajar (X2) 
 
Correlations 
 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 total 
x10 
Pearson Correlation 1 .359** .400** .373** .161 .200 .357** .113 .264* .026 .504** 
Sig. (2-tailed)  .003 .001 .002 .194 .104 .003 .362 .031 .833 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
x11 
Pearson Correlation .359** 1 .442** .483** .514** .383** .393** .300* .238 .166 .658** 
Sig. (2-tailed) .003  .000 .000 .000 .001 .001 .014 .053 .180 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
x12 
Pearson Correlation .400** .442** 1 .735** .545** .511** .415** .202 .273* .336** .766** 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 .000 .000 .102 .026 .006 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
x13 
Pearson Correlation .373** .483** .735** 1 .548** .478** .495** .364** .227 .223 .774** 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000  .000 .000 .000 .002 .065 .070 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
x14 
Pearson Correlation .161 .514** .545** .548** 1 .540** .290* .311* .356** .455** .736** 
Sig. (2-tailed) .194 .000 .000 .000  .000 .017 .010 .003 .000 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
x15 
Pearson Correlation .200 .383** .511** .478** .540** 1 .563** .278* .229 .412** .711** 
Sig. (2-tailed) .104 .001 .000 .000 .000  .000 .023 .062 .001 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
x16 
Pearson Correlation .357** .393** .415** .495** .290* .563** 1 .324** .215 .000 .646** 





N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
x17 
Pearson Correlation .113 .300* .202 .364** .311* .278* .324** 1 .125 .185 .533** 
Sig. (2-tailed) .362 .014 .102 .002 .010 .023 .007  .314 .134 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
x18 
Pearson Correlation .264* .238 .273* .227 .356** .229 .215 .125 1 .223 .508** 
Sig. (2-tailed) .031 .053 .026 .065 .003 .062 .081 .314  .069 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
x19 
Pearson Correlation .026 .166 .336** .223 .455** .412** .000 .185 .223 1 .486** 
Sig. (2-tailed) .833 .180 .006 .070 .000 .001 1.000 .134 .069  .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
total 
Pearson Correlation .504** .658** .766** .774** .736** .711** .646** .533** .508** .486** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 





Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 







HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
1. Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Mediapembelajara
n 
67 28 14 42 2024 30.21 .770 6.307 
LingkunganBelajar 67 35 15 50 2339 34.91 .723 5.921 
HasilBelajar 67 54 24 78 3696 55.16 1.543 12.627 
Valid N (listwise) 67        
 
2. Hasil Uji Normalitas 
 







N 67 67 67 67 
Normal Parametersa,b 
Mean 30.21 34.91 54.96 0E-7 
Std. Deviation 6.307 5.921 12.751 12.50293657 
Most Extreme Differences 
Absolute .149 .135 .130 .126 
Positive .079 .096 .072 .078 
Negative -.149 -.135 -.130 -.126 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.216 1.102 1.061 1.034 
Asymp. Sig. (2-tailed) .104 .176 .210 .235 
a. Test distribution is Normal. 


















t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 38.106 11.110  3.430 .001   
MediaPembelajara
n 
.112 .251 .055 .444 .658 .971 1.030 
LingkunganBelajar .386 .268 .179 1.441 .154 .971 1.030 







5. Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .196a .039 .008 12.697 2.006 
a. Predictors: (Constant), LingkunganBelajar,Media Pembelajaran 
b. Dependent Variable: Hasilbelajar 
 
6. Hasil Uji Linier 
 
ANOVA Table 




(Combined) 3558.166 24 148.257 .868 .638 
Linearity 78.735 1 78.735 .461 .501 
Deviation from 
Linearity 
3479.431 23 151.280 .886 .614 
Within Groups 7172.700 42 170.779   










(Combined) 4955.475 21 235.975 1.839 .043 
Linearity 381.720 1 381.720 2.974 .091 
Deviation from 
Linearity 
4573.755 20 228.688 1.782 .054 
Within Groups 5775.390 45 128.342   























a. Dependent Variable: Hasilbelajar 




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .196a .039 .008 12.697 2.006 
a. Predictors: (Constant), LingkunganBelajar, Media 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 413.520 2 206.760 1.283 .284b 
Residual 10317.346 64 161.209   
Total 10730.866 66    
a. Dependent Variable: Hasilbelajar 








Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 38.106 11.110  3.430 .001 
Media .112 .251 .055 .444 .658 
LingkunganBelajar .386 .268 .179 1.441 .154 








HASIL UJI HIPOTESIS 
Output SPSS Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 38.106 11.110  3.430 .001 
Media .112 .251 .055 .444 .658 
LingkunganBelajar .386 .268 .179 1.441 .154 
a. Dependent Variable: Hasilbelajar 
 
Output SPSS Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 413.520 2 206.760 1.283 .284b 
Residual 10317.346 64 161.209   
Total 10730.866 66    
a. Dependent Variable: Hasilbelajar 
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01 Maret 2021 Kuisioner  Menambah jumlah kuisioner 
 
26 April 2021 Hasil Penelitian Memperbaiki nama tempat responden, 
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Memperbaiki kalimat pada hasil 
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organisasi ke data guru dan karyawan, 
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